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MOTTO 

ُ يحَْتسَِبُُ لَُ حَيْثُُ مِنُْ وَيَرْزُقْهُُ  ۚ ُِ عَلَى يتَوََكَّلُْ وَمَن  ُ حَسْبهُُ ۥُ فَهُوَُ ٱللَّّ  ۚ َُ إنَُِّ  لِغُُ ٱللَّّ ۚ ُ أمَْرِهۦِ بََٰ  قدَُْ 

ُُ جَعَلَُ  قدَْرًاُ شَىْءُ  لِكُل ُِ ٱللَّّ

Artinya: 

"Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barang 

siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) 

nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. 

Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu," (QS 

Surah At Talaq ayat 3). 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.” 

There is no success without hard work. There is no success without togetherness. 

There is no ease without prayer." 
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ABSTRAK 

 

Nama : Yuni Herlina S. 

NIM : 207190098 

Program Studi : Tadris Biologi 

Judul : Implementasi Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk  
Meningkatkan Kemampuan Psikomotorik Siswa Kelas 
XI IPA Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo 

P 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik 

siswa Kelas XI IPA di MAN 2 Kabupaten Tebo. Penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas. Peneliti berkolaborasi dengan guru di dalam kelas, dan peneliti 

juga melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis data kualitatif. Hasil dari 

siklus I, II dan III menunjukkan adanya peningkatan kemampuan psikomotorik 

siswa yang didapat setiap siklusnya. Pada siklus I rata-rata kemampuan 

psikomotorik tiap aspek yaitu siklus I pada aspek penggunaan zat dan bahan rata-

rata 28,5 %, meningkat pada siklus II 74,1 %, dan mengalami peningkatan yang 

signifikan pada siklus III mencapai rata-rata 87,3 %. Kemampuan psikomotorik 

siklus I pada aspek pengoperasian atau merakit alat rata-rata 32,6 %, meningkat 

pada siklus II 69,1 %, dan mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus III 

mencapai rata-rata 86,4 %.  

Kemampuan psikomotorik siklus I pada aspek menggunakan alat ukur 

rata-rata 28,6 %, meningkat pada siklus II 77,7 %, dan mengalami peningkatan 

yang signifikan pada siklus III mencapai rata-rata 86,6 %. Kemampuan 

psikomotorik siklus I pada aspek keterampilan dalam praktikum rata-rata 30,8 %, 

meningkat pada siklus II 78,9 %, dan mengalami peningkatan yang signifikan 

pada siklus III mencapai rata-rata 87,3 %. Kemampuan psikomotorik siklus I pada 

aspek menganalisis masalah rata-rata 30,5 %, meningkat pada siklus II 72,7 %, 

dan mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus III mencapai rata-rata 

85,5%.  

 

Kata Kunci: Metode Praktikum, Kemampuan Psikomotorik. 
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ABSTRACT 

Name : Yuni Herlina S. 

Student ID Number : 207190098 

Study Program : Tadris Biology 

Title : Implementation of Practicum-Based Learning to 
Improve the Psychomotor Ability of Class XI IPA 
Students at Madrasah Aliyah Negeri 2 Tebo Regency 

 

This study aims to improve the psychomotor skills of Class XI IPA 

students at MAN 2 Tebo District. This research is Classroom Action Research. 

Researchers collaborate with teachers in the classroom, and researchers also make 

observations, interviews and documentation. Data analysis in this study was 

carried out using qualitative data analysis techniques. The results of cycles I, II 

and III showed an increase in students' psychomotor abilities in each cycle. In 

cycle I, the average psychomotor ability for each aspect, namely cycle I in the 

aspect of using substances and materials, averaged 28.5%, increased in cycle II 

74.1%, and experienced a significant increase in cycle III reaching an average of 

87. 3 %. The psychomotor ability of cycle I in the aspect of operating or 

assembling tools averaged 32.6%, increased in cycle II to 69.1%, and experienced 

a significant increase in cycle III reaching an average of 86.4%. 

The psychomotor ability of the first cycle in the aspect of using measuring 

devices averaged 28.6%, increased in the second cycle to 77.7%, and experienced 

a significant increase in the third cycle reaching an average of 86.6%. The 

psychomotor ability of the first cycle in terms of skills in practicum averaged 

30.8%, increased in the second cycle to 87.3%, and experienced a significant 

increase in the third cycle to reach an average of 78,9 %. The psychomotor ability 

of cycle I in the aspect of analyzing problems averaged 30.5%, increased in cycle 

II to 72.7%, and experienced a significant increase in cycle III reaching an 

average of 85.5%. 

 

 Keywords: Practicum Method, Psychomotor Ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya manusia guna membangun kepribadiannya sesuai dengan norma-norma 

yang ada dimasyarakat dan budaya merupakan pengertian dari pendidikan.  Istilah 

pendidikan atau paedagogic dikembangkan lebih lanjut untuk dapat mengartikan 

bahwa pendidikan merupakan bimbingan atau bantuan yang disengaja untuk 

perkembangan orang menjadi dewasa. Kemudian, Djamaluddin (2014:130) 

mengartikan pendidikan sebagai usaha yang dilaksanakan oleh individu atau 

kelompok orang guna menjadi dewasa secara rohani atau untuk mencapai taraf 

hidup atau kehidupan yang lebih tinggi. 

Kebanyakan orang memiliki pengalaman dalam dunia pendidikan, namun 

semua orang memahami apa arti kata itu: pendidikan, pendidik, dan mendidik. 

Guna memahami pendidikan, terdapat dua terminologinya yang mengarah pada 

pemahaman hakekat pendidikan:  paedagogie artinya pendidikan, dan 

paedagogiek artinya ilmu pendidikan. (Sukardjo, Dkk. 2012:7). 

Aktivitas langsung atau praktikum menjadi salah satu syarat untuk mempelajari 

Biologi. Menurut Nulhakim (2011:2), dalam kegiatan pembelajaran biologi 

praktikum menjadi bagian yang sangat penting. Dikarenakan praktikum dapat 

meningkatkan keterampilan dalam mengorganisir, berkomunikasi, dan 

menginterpretasikan hasil pengamatan. 

Praktikum adalah aktivitas pembelajaran yang dimaksudkan untuk 

memungkinkan siswa guna menguji dan menerapkan teori di lingkungan 

laboratorium atau di luar laboratorium. Praktikum menjadi metode yang efektif 

dalam pelajaran biologi guna mencapai tujuan dalam pembelajaran. Pelaksanaan 

praktikum di sekolah mempunyai banyak kendala baik itu sarana dan prasarana 

sekolah, maupun situasi dan kondisi yang tidak diperbolehkan untuk melakukan 

praktikum seperti saat sekarang ini, maka dari itu peneliti ingin menerapkan 

praktikum untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa (Suryaningsih, 

2017:49). 
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Hasil observasi dan wawancara bersama guru biologi kelas XI IPA yaitu Ibu 

Rita Fialisna, S.Pd. bahwasanya di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran biologi aktivitas praktikum masih relatif 

rendah, Hal ini dikarenakan suasana praktikum yang kurang kondusif, 

penggunaan laboratorium yang tidak dipergunakan sesuai fungsinya, siswa belum 

berpikir kritis, kurangnya antusias siswa dalam melakukan praktikum, sehinggga 

hasil belajar peserta didik ada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah. Sehingga sebagian peserta didik kurang dalam memahami 

praktikum, oleh karena itu minat peserta didik terhadap praktikum kurang. Pada 

hakikatnya kemampuan keterampilan adalah kemampuan yang mengarah pada 

pengembangan keterampilan motorik fisik dasar sebagai dorongan bagi masing-

masing peserta didik guna mengerjakan berbagai hal yang berhubungan dengan 

praktikum. Maka diperlukan pembelajaran berbasis praktikum guna meningkatkan 

kemampuan psikomotorik siswa dalam mengembangkan keterampilan dalam 

proses ilmiah dan tidak terpusat pada teori saja (Komunikasi Pribadi, 2022). 

Proses penilaian pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo 

terhambat dalam bentuk penilaian psikomotor pada praktikum uji makanan yang 

kurang memuaskan. Dari 24 siswa kelas XI IPA 1, 15 siswa mampu mengamati, 

mencoba, menggunakan alat, dan bereksperimen menggunakan pengalaman baru. 

Asesmen psikomotor selama praktikum merupakan hal yang penting, Ini 

berdasarkan perhitungan observasi, dengan 70% dari 24 siswanya mengatakan 

penilaian psikomotor penting dan 30% mengatakan itu sangat penting selama 

praktikum karena dapat memberikan motivasi untuk siswa agar bekerja secara 

aktif dan sungguh-sungguh. Asesmen psikomotorik sangat cocok untuk menilai 

pembelajaran biologi, khususnya untuk kegiatan praktikum, sehingga guru tidak 

hanya mengandalkan asesmen kognitif saat mengolah nilai. Guna informasi lebih 

lanjut bisa dilihat pada tabel psikomotorik praktikum pada materi sistem 

pencernaan berikut: 
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Tabel 1.1 Nilai Psikomotorik Praktikum Sistem Pencernaan pada Kelas XI 

IPA MAN 2 Kabupaten Tebo 

No. Indikator 
Aspek/Sub Aspek 

Psikomotorik 

Kemampuan 

Peserta Didik 

(%) 

Kategori 

1. Kemampuan 

Merangkai Alat 

Penggunaan zat dan 

media. 

70,1 Baik  

2. Pengoperasian atau 

merakit alat. 

68,5 Cukup  

1. Kemampuan 

membaca alat 

ukur 

Menggunakan alat ukur 

dengan benar. 

65,8 Cukup  

2. Membaca alat ukur 

dengan baik. 

60,7 Cukup  

1. Kemampuan 

mencatat data 

pengamatan 

Fokus pada praktikan 

dan tidak mengerjakan 

hal lain. 

72,8 Baik  

2. Aktif pada saat 

praktikum. 

75,3 Baik  

3. Mengamati dengan baik 

hasil praktikum. 

Mencatat data/informasi 

64,4 

 

62,5 

Cukup  

Cukup 

4. 

1. Kemampuan 

mempresentasikan 

hasil pengamatan 

Menganalisis masalah. 67,2 Cukup  

Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi kelas  XI IPA 

Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa kemampuan psikomotorik dalam 

pembelajaran berbasis praktikum di kelas XI IPA di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kabupaten Tebo kurang memuaskan, oleh karena itu, langkah-langkah diambil 

untuk meminimalkan masalah. Langkah ini diberikan oleh guru atau dilakukan 

oleh siswa seperti yang diarahkan oleh guru. Selain itu, metode pembelajaran 

yang tepat, termasuk metode pembelajaran yang berorientasi pada praktik, 

diperlukan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran di kelas biologi. 

Salah satu materi yang bisa diajarkan dengan menggunakan metode 

praktikum ialah sistem pencernaan pada sub materi uji zat makanan. Materi uji zat 

makanan merupakan salah satu materi pokok sistem pencernaan manusia pada 
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mata pelajaran biologi yang diajarkan di Kelas XI IPA Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kabupaten Tebo.  Di sekolah siswa melakukan praktikum, Hal ini akan 

berdampak pada tingkat kemampuan psikomotorik peserta didik yang lebih baik. 

Pada materi uji zat makanan penerapan metode pembelajaran berbasis 

praktikum penting dilakukan untuk membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan psikomotorik dalam pembelajaran tersebut dan tidak hanya berfokus 

pada teori-teori ataupun gambar yang ada dalam buku pelajaran. Sebaliknya, 

siswa diberi kesempatan guna berpartisipasi langsung dalam proses penemuan 

konsep atau penciptaan konsep di dunia nyata sebagai keterampilan dalam 

pembelajaran biologi. 

Pernyataan guru Biologi Ibu Rita Fialisna, S.Pd. Dalam bidang sistem 

pencernaan manusia, khususnya pada bagian pengujian zat makanan, praktikum 

jarang dilakukan karena keterbatasan sumber daya yang tersedia sebagai alat 

pelengkap. Maka sebab itu, perlu adanya pembelajaran yang memfasilitasi 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan psikomotorik peserta didik dalam proses ilmiah. 

Singkatnya, diperlukan metode pembelajaran berbasis laboratorium dan alternatif 

dari praktik laboratorium pengujian makanan yang memungkinkan peserta didik 

guna belajar secara aktif, baik secara fisik maupun sosial, dan mengembangkan 

keterampilan mereka dalam proses ilmiah. 

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji tentang 

“Implementasi Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Psikomotorik Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kabupaten Tebo”. Menerapkan metode praktikum untuk membantu siswa 

memahami konsep belajar berdasarkan realita yang sebenarnya, bukan hanya teori 

atau gambar yang ada dalam buku pelajaran. Dengan observasi langsung melalui 

praktikum, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa 

terkait materi sistem pencernaan manusia, terkhusus pada sub bab uji zat 

makanan. 
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B. Fokus Penelitian  

Dari berbagai masalah yang ada dalam latar belakang masalah pada kelas XI 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo. Peneliti memfokuskan permasalahan 

yang akan diteliti, fokus penelitian digunakan untuk menjawab atau memecahkan 

masalah. Fokus penelitian ini adalah:  

1. Peneliti memfokuskan penelitian pada peserta didik kelas XI IPA 1 di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo. 

2. Peneliti memfokuskan penelitian ini pada metode pembelajaran yaitu 

metode praktikum pada sub materi uji makanan. 

3. Peneliti memfokuskan penelitian ini hanya pada kemampuan 

psikomotorik peserta didik. 

C. Perumusan Masalah  

Yang menjadi perumusan masalah pada penelitian ini ialah “Bagaimana 

Penerapan Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Psikomotorik Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo?”. 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah yang telah disiapkan, penelitian ini bertujuan 

guna:  

1) Untuk mengetahui bagaimana kemampuan Siswa Kelas XI di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo dalam  merangkai alat, 

kemampuan membaca alat ukur, kemampuan mencatat data 

pengamatan, dan Kemampuan mempresentasikan hasil pengamatan 

Psikomotorik. 

2) Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran berbasis 

praktikum dalam meningkatkan kemampuan Psikomotorik Peserta 

Didik Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

   Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah 

keilmuan dan pengetahuan yang lebih dalam mengenai Penerapan 
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Praktikum Untuk Meningkatkan Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik 

Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi Guru: Ini berfungsi sebagai contoh motivasi dalam memilih 

metode pembelajaran yang cocok untuk siswa, terutama dalam 

penerapan praktikum Biologi. 

2. Bagi Siswa: berguna guna meningkatkan kemampuan 

psikomotorik siswa terutama siswa kelas XI pada materi uji 

makanan dengan adanya penerapan praktikum Biologi. 

3. Bagi Peneliti: sebagai syarat guna memperoleh gelar Strata 1 (S1) 

pada Prodi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Kemampuan Psikomotorik 

Kemampuan (ability) adalah kesanggupan, kecakapan, pengetahuan, 

keahlian, atau kepandaian yang dapat dinyatakan melalui pengukuran-

pengukuran tertentu. Maka dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan adalah kecakapan atau kesanggupan seseorang dalam 

menguasai suatu bidang keahlian tertentu dan dapat digunakan untuk 

menjalankan tugas dalam suatu pekerjaan (Agustiningsih, 2019:117). 

Psikomotorik diartikan sebagai suatu aktivitas fisik yang berhubungan 

dengan proses mental dan psikologi. Psikomotorik berkaitan dengan 

tindakan dan keterampilan, seperti lari, melompat, melukis dan sebagainya. 

Dalam dunia pendidikan, psikomotorik terkandung dalam mata pelajaran 

praktik. Psikomotorik memiliki korelasi dengan hasil belajar yang dicapai 

melalui manipulasi otot dan fisik (Haryadi, Dkk. 2015:43). 

Psikomotorik juga tidak bisa berdiri sendiri. Proses belajar dimulai dari 

tahap kognitif (berpikir), kemudian afektif (bersikap), baru psikomotorik 

(berbuat). Meskipun kognitif dan afektif kini mulai dipisahkan, keduanya 

masih tetap mengandung psikomotorik. Sebagai contoh ketergantungan 

kognitif terhadap psikomotorik tampak pada implementasi ilmu fisika yang 

diterapkan dalam suatu eksperimen (Haryadi, Dkk. 2015:43).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan psikomotorik yang dikenal 

juga dengan istilah keterampilan proses, yaitu keterampilan yang mengarah 

kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar 

sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa 

untuk mengerjakan berbagai hal yang berkaitan dengan praktikum (Susanto, 

2019:3). 
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2. Instrumen Penilaian Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berhubungan dengan 

keterampilan siswa dalam mempelajari konsep materi pelajaran. Hasil 

belajar psikomotorik dapat dilihat melalui kemampuan siswa dalam 

mengambil suatu tindakan (Agustiningsih, 2021:117). 

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan 

aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan 

sebagainya. Hasil belajar ranah psikomotor dikemukakan oleh Simpson 

yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu (Pramana, Dkk. 

2019:96).  

Ranah Psikomotorik meliputi gerakan dan koordinasi jasmani, 

keterampilan motorik dan kemampuan fisik. Keterampilan ini dapat diasah 

jika sering melakukannya. Perkembangan tersebut dapat diukur  sudut 

kecepatan, ketepatan, jarak, cara/teknik pelaksanaan. Ada tujuh kategori 

dalam ranah psikomotorik mulai dari tingkat yang sederhana hingga tingkat 

yang rumit yaitu:  

1) Peniruan-P1 

Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberi 

respon serupa dengan yang diamati. 

2) Manipulasi-P2 

    Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan, 

penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu 

penampilan melalui latihan.  

3) Ketetapan-P3  

Memerlukan kecermatan, proporsi dan kepastian yang lebih tinggi 

dalam penampilan. Respon-respon lebih terkoreksi dan kesalahan-

kesalahan dibatasi sampai pada tingkat minimum. 
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4) Artikulasi-P4  

 Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat 

urutan yang tepat dan mencapai yang diharapkan atau konsistensi 

internal di antara gerakan-gerakan yang berbeda.  

5) Pengalamiahan-P5 

Menurut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit 

mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya dilakukan secara 

rutin. Pengalamian merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam 

domain psikomotorik (Iswadi, 2014:64). 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek 

keterampilan yang melibatkan fungsi sistem saraf dan otot yang berfungsi 

psikis, ranah ini terdiri dari kesiapan, peniruan, membiasakan, 

menyesuaikan dan menciptakan. Dalam hal ini  banyak guru yang belum 

menerapkan cara penilaian psikomotorik, oleh karena itu sekolah dituntut 

untuk mampu menanggulangi semuanya dengan cara mengarahkan dan 

memberi pelatihan kepada guru (Suardi, 2022:119). 

Hasil belajar dari kemampuan psikomotorik yaitu tingkat kemampuan 

yang diperoleh siswa dengan bentuk nilai yang optimal, hasil dari proses 

pembelajaran yang penting adalah sesuai dengan tujuan dan sasaran hasil 

pembelajaran yang tertuang dalam silabus yang tersusun dalam indikator 

yang dapat menjelaskan dan menunjukkan jenis-jenis tingkah laku yang 

perlu dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang 

tercapai diharapkan mencapai indikator (Suardi, 2022:118). 

Istilah instrumen dalam penilaian tidak terlepas dari teknik penilaian. 

Artinya instrumen penilaian berkaitan dengan teknik penilaian. Secara garis 

besar ada sembilan instrumen penilaian aspek psikomotorik  yaitu tes, 

observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta, penilaian kinerja, penilaian 

portofolio, penilaian projek, penilaian produk, dan penilaian jurnal 

(Nurjanah, 2019:48). 

Untuk mengukur hasil belajar siswa menggunakan teknik observasi, 

maka dalam melaksanakan observasi, menggunakan alat bantu yang disebut 
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dengan pedoman observasi yang dapat berupa check list. Dengan demikian 

dalam menggunakan teknik observasi instrumennya adalah pedoman 

observasi tersebut (Nurjanah, 2019:48). 

Indikator yang digunakan untuk menilai ranah psikomotorik yaitu 

keterampilan atau skill dan kemampuan seorang individu dalam menangkap 

dan bertindak. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat penguasaan terhadap 

tujuan-tujuan yang hendak dicapai (Suardi, 2022:116). 

Menurut Prihantoro dalam Simbolon, Harida dan Harun (2014:04) 

penilaian kemampuan psikomotor mencakup persiapan, proses, dan produk. 

Penilaian dapat dilakukan melalui beberapa alternatif, yaitu:  

1) Pada saat proses berlangsung 

2) Sesudah proses berlangsung dengan mengetes siswa  

3) Dapat juga dilakukan sesudah siswa bekerja 

Dari penjelasan di atas dapat dirangkum bahwa dalam penilaian hasil 

belajar psikomotor atau keterampilan mencakup persiapan, proses, dan 

produk. Penilaian dapat dilakukan pada saat proses pembelajaran praktikum 

berlangsung. Teknik yang dapat digunakan dalam penilaian psikomotor 

yaitu penilaian praktik, produk, proyek, dan portofolio. Guru menilai ranah 

psikomotor melalui penilaian kinerja yaitu penilaian yang mengharuskan 

peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi melalui penggunaan tes 

praktik, projek, dan penilaian portofolio (Mulyasa, 2019:119). 

Indikator keterampilan psikomotorik dalam penelitian ini terdiri atas 4 

komponen yaitu kemampuan merangkai alat, kemampuan membaca alat 

ukur, kemampuan mencatat data pengamatan, dan kemampuan 

mempresentasikan hasil percobaan. (Hikmawati, 2019:3). 

Pembelajaran berbasis praktikum akan sangat berdampak pada 

kemampuan psikomotor, sebagaimana bahwasanya psikomotor melibatkan 

cara kerja, kontak fisik, dan lainnya yang mana aspek-aspek tersebut 

termasuk ke dalam kegiatan praktikum yang dilakukan peserta didik (Nisa, 

2019:15). 
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3. Pembelajaran Berbasis Praktikum 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 

agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik dapat belajar dengan baik (Djamaluddin, Dkk. 

2019:13).    

Praktikum adalah kegiatan yang bertujuan untuk membekali siswa agar 

lebih dapat memahami teori dan praktik (Nisa, 2017:63). 

Praktikum adalah kegiatan yang bertujuan untuk membekali siswa agar 

lebih dapat memahami teori dan praktik. Melalui kegiatan praktikum, 

banyak hal yang dapat diperoleh oleh siswa di antaranya:  

1) Kegiatan praktikum dapat melatih keterampilan 

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 

secara nyata dalam praktik 

3) Membuktikan sesuatu secara ilmiah/melakukan scientific inquiry 

4) Menghargai ilmu dan keterampilan inkuiri 

Oleh karena itu, peneliti menerapkan metode praktikum dalam 

pembelajaran IPA dengan materi zat tunggal dan campuran, diharapkan 

dapat membantu siswa untuk dapat lebih memahami dan lebih mengerti 

mengenai zat tunggal dan campuran (Nisa, 2017:63). 

Metode praktikum merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran 

yang mana mencakup ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik (Hamidah, 

Dkk. 2014:49). 

Menurut Djamarah dalam Hidayati, 2017:4 metode pembelajaran 

praktikum adalah cara penyajian pelajaran dimana peserta didik melakukan 

percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajari. Target dari metode praktikum adalah supaya siswa dapat 
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membuktikan kebenaran dari teori-teori konsep yang berlaku dan supaya 

siswa mendapat kepuasan dari hasil belajarnya. 

Sedumedi, 2017:244 mengatakan bahwa melalui kegiatan praktikum, 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik dapat dinilai secara bersamaan.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa praktikum adalah sub sistem 

dari pembelajaran yang merupakan kegiatan terstruktur dan terjadwal yang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman yang 

nyata dalam rangka meningkatkan pemahaman siswa tentang teori atau agar 

siswa menguasai keterampilan tertentu yang berkaitan dengan suatu 

pengetahuan atau suatu mata pelajaran. 

Adapun sintaks atau langkah-langkah metode praktikum yaitu:  

1) Orientasi masalah: guru menjelaskan area yang akan diselidiki 

serta langkah-langkah praktikum. 

2) Perumusan masalah: siswa merumuskan masalah, siswa 

mengidentifikasi langkah-langkah penyelidikan. 

3) Melakukan penyelidikan: siswa mengidentifikasi masalah untuk 

diselidiki, siswa melakukan kegiatan penyelidikan, pengumpulan 

data, interpretasi data, manipulasi variabel dalam penyelidikan, 

siswa mengidentifikasi kesulitan dalam proses penyelidikan. 

4) Mengatasi kesulitan: guru menugaskan siswa untuk memikirkan 

berbagai cara dalam mengatasi kesulitan dalam proses 

penyelidikan, siswa merancang ulang percobaan, mengorganisasi 

data melalui berbagai cara, menginterpretasi data, mengonstruksi 

pengetahuan. 

5) Merefleksikan hasil penyelidikan: mengaitkan hasil praktikum 

atau penyelidikannya dengan konsep biologi (Murti, Dkk. 

2014:2). 

Kelebihan Metode Praktikum  

  Peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 

berdasarkan percobaan dan dapat membina peserta didik untuk membuat 

terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan 



13 
 

  

 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Hasil-hasil percobaan yang 

berharga dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran umat manusia. 

Kekurangan Metode Praktikum  

Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi, 

metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak 

selalu mudah diperoleh dan mahal, metode ini menuntut ketelitian, 

keuletan, dan ketabahan setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil 

yang sesuai karena mungkin ada faktor tertentu yang berada diluar  

jangkauan kemampuan (Kurniawati, 2015:66). 

4. Tahap – Tahap Praktikum 

Pelaksanaan praktikum agar hasil yang diharapkan dapat dicapai dengan 

baik maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Langkah Persiapan 

Persiapan untuk metode praktikum antara lain: Menetapkan tujuan 

praktikum, mempersiapkan tata tertib dan disiplin selama praktikum, 

mempertimbangkan jumlah peserta didik dengan jumlah alat yang 

tersedia dan kapasitas tempat praktikum, mempersiapkan faktor 

keamanan dari praktikum yang akan dilakukan, mempersiapkan tata 

tertib dan disiplin selama praktikum, membuat petunjuk praktikum dan 

juga langkah-langkah praktikum. 

2) Langkah Pelaksanaan 

 Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode praktikum, guru 

perlu melakukan observasi terhadap proses praktikum yang sedang 

dilaksanakan baik secara menyeluruh maupun per kelompok. 

3) Tindak Lanjut Metode Praktikum 

Melaksanakan praktikum, kegiatan selanjutnya adalah meminta 

peserta didik membuat laporan praktikum, mendiskusikan masalah-

masalah yang terjadi selama praktikum, memeriksa kebersihan alat dan 

menyimpan kembali semua perlengkapan yang telah digunakan 

(Kurniawati, Dkk. 2015:66). 
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5. Macam – Macam Bentuk Praktikum 

Praktikum atau disebut juga kegiatan laboratorium adalah pengalaman 

belajar yang memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan material 

sampai kepada observasi fenomena. Kegiatan laboratorium dapat dilakukan 

oleh peserta didik baik secara individual atau kelompok kecil dan definisi 

ini tidak termasuk demonstrasi kelompok besar, kunjungan ke museum atau 

kegiatan lapangan (Nurhidayati, 2016:39). 

1) Praktikum Latihan 

Bentuk praktikum dipilih hendaknya disesuaikan dengan aspek tujuan 

dari praktikum yang diinginkan. bentuk praktikum latihan digunakan untuk 

mendukung aspek tujuan mengembangkan keterampilan dasar. 

Keterampilan dikembangkan melalui latihan alat, mengobservasi, 

mengukur, dan kegiatan lainnya. 

2) Praktikum Investigasi 

Bentuk praktikum investigasi (penyelidikan) digunakan untuk melatih 

kemampuan memecahkan masalah. dalam bentuk ini, kemampuan bekerja 

siswa dikembangkan seperti seorang ilmuwan. Melalui kegiatan praktikum 

ini siswa memperoleh pengalaman mengidentifikasi masalah, merumuskan 

masalah secara operasional, merancang cara terbaik untuk memecahkan 

masalah dan mengimplementasikannya di laboratorium serta menganalisis 

dan mengevaluasi hasilnya. Bentuk praktikum investigasi ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk belajar berpikir divergen dan pengalaman 

merekayasa suatu proses yang diperlukan dalam pengembangan teknologi. 

3) Praktikum pengalaman 

 Bentuk praktikum pengalaman digunakan untuk aspek tujuan 

peningkatan pemahaman materi pelajaran. Kontribusi praktikum dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran dapat terwujud apabila 

siswa diberi pengalaman untuk mengindra fenomena alam dengan segenap 

indranya (peraba, penglihat, pembau, pengecap, dan pendengar). 

Pengalaman langsung siswa terhadap fenomena alam menjadi prasyarat 
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penting untuk mendalami dan memahami materi pelajaran (Nurizzati, 

2016:40). 

6. Materi Penelitian 

1) Uji Makanan 

Zat-zat makanan yang terkandung dalam makanan dapat berupa 

karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral. Karbohidrat, lemak, 

dan protein sering juga dikelompokkan sebagai makanan sumber energi. 

Adapun vitamin dan mineral sebagai kelompok  makanan non-energi. Zat 

makanan disebut juga biomolekul karena senyawa atau molekul kimia 

yang dibutuhkan untuk dapat dengan baik (bio hidup; molekul senyawa). 

2) Lemak 

Lemak merupakan penghasil energi terbesar. Seperti halnya 

karbohidrat, lemak juga tersusun oleh   unsur karbon (C), hidrogen (H), 

dan oksigen (o). Walaupun unsur pembentukannya sama, namun susunan 

unsur-unsur tersebut berbeda. Lemak sering disebut lipid dan tersusun 

atas unsur C, H dan O. di dalam satu molekul lemak terdapat satu 

molekul gliserol dan tiga molekul asam lemak. asam lemak dibedakan 

menjadi dua yaitu asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh. Asam 

lemak jenuh banyak terdapat pada daging, keju, susu dan mentega. 

Sedangkan asam lemak tak jenuh banyak terdapat pada minyak kedelai, 

minyak kelapa, ikan dan minyak goreng. 

Fungsi lemak bagi tubuh adalah: 

1) Merupakan sumber energi 

2) Sebagai pelarut vitamin A, D, E dan K 

3) Sebagai pelindung organ-organ tubuh 

4) Pembangun bagian sel 

5) Sebagai makanan cadangan. 

Lemak memerlukan waktu yang lebih lama untuk dicerna 

dibandingkan dengan  karbohidrat dan protein. Oleh karena itu lemak 

akan lebih lama tinggal di lambung (Triyono, 2017:145).  
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3) Protein 

  Protein tersusun oleh unsur karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O), 

dan nitrogen (N). bagian tubuh, protein memegang peran penting untuk 

pertumbuhan dan mengganti sel-sel tubuh yang rusak. Selain itu, 

protein juga diperlukan sebagai pembangun enzim.  

Protein memiliki fungsi sebagai berikut: 

1) Sumber energi 

2) Sebagai zat pembangun dalam tubuh 

3) Berperan dalam sistesis zat-zat penting tubuh seperti hormon 

 dan enzim 

4) Perbaikan dan pemeliharaan jaringan tubuh 

Protein hewani dan nabati apabila diujikan (praktikum) bahan-

bahan makanan tersebut akan berubah warna menjadi ungu dengan 

bantuan larutan biuret dan dapat di katakan mengandung protein 

(Triyono, 2017:145).  

4) Glukosa 

  Glukosa sendiri merupakan kata yang asalnya dari bahasa Yunani 

glukus di mana maknanya adalah manis. Dekstrosa adalah nama lain 

dari glukosa dan memang rasa aslinya pun adalah manis. Tubuh 

membutuhkan glukosa karena glukosa dapat dijadikan sumber 

intermediet metabolisme yang juga berperan sebagai sumber energi. 

karena adanya proses fotosintesis yang terjadi, maka glukosa tercipta 

dan inilah yang menjadi alasan mengapa bahan bakar respirasi seluler 

menggunakan glukosa (Triyono, 2017:145).  

B. Model Tindakan  

Jenis-jenis metode Action Research terbagi menjadi empat jenis yaitu: 

1. Penelitian Tindakan Kelas Diagnostik 

PTK diagnostik adalah penelitian dirancang dengan menentukan peneliti 

ke arah suatu tindakan. Dalam hal ini peneliti mendiagnosis dan memasuki 

situasi yang terdapat di dalam latar penelitian. 

 



17 
 

  

 

2. Penelitian Tindakan Kelas Partisipan 

Penelitian dikatakan sebagai PTK Partisipan adalah apabila orang yang 

akan melakukan penelitian harus terlibat langsung di dalam proses penelitian 

sejak awal sampai dengan hasil penelitian berupa laporan. 

3. Penelitian Tindakan Kelas Empiris 

PTK Empiris adalah apabila peneliti berupaya melaksanakan tindakan atau 

aksi dan membukukan apa yang dilakukan dan apa yang terjadi selama aksi 

berlangsung. 

4. Penelitian Tindakan Kelas Eksperimental  

Merupakan penelitian yang diselenggarakan dengan upaya menerapkan 

berbagai teknik atau strategi secara efektif dan efisien di dalam suatu kegiatan 

belajar mengajar (Rusman, Dkk. 2020:15). 

Metode Action Research adalah metode yang digunakan dalam proses 

penelitian tindakan kelas. Metode Action Research dijalankan berdasarkan 

model penelitian tindakan kelas yang telah ada. Model penelitian tindakan 

kelas yaitu:  

1. Model Kurt Lewin 

  Konsep inti yang diperkenalkan ialah bahwa dalam satu siklus terdiri dari 

empat langkah yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) aksi atau tindakan (acting), 

3) obsevasi (observing), dan 4) refleksi (reflecting). 

2. Model Kemmis dan Mc Taggart 

Konsep yang digunakan masih sama dengan konsep yang diperkenalkan 

oleh Kurt Lewin karena dari satu siklus atau putaran terdiri dari empat 

komponen yang dikemukakan Kurt Lewin. Hanya saja, perbedaannya sesudah 

sesuatu siklus selesai diimplementasikan, khusus sesudah refleksi, kemudian 

dilakukan lagi perencanaan ulang (replanning) atau revisi terhadap 

implementasi siklus sebelumnya. Berdasarkan perencanaan ulang tersebut 

dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. 

3. Model Jhon Elliot 

Model tampak lebih rinci dibandingkan dengan model sebelumnya, 

dikatakan demikian karena di dalam setiap siklus dimungkinkan terdiri dari 



18 
 

  

 

beberapa aksi yaitu antara tiga sampai lima aksi (tindakan). Setiap tindakan 

pada tiap siklus terdiri dari beberapa langkah yang terealisasi dalam bentuk 

kegiatan pembelajaran. 

4. Model Dave Ebbut 

Menurut Dave Ebbut penelitian tindakan kelas dimulai dari suatu ide 

umum yang kemudian diamati sehingga disusunlah perencanaan untuk 

melakukan tindakan satu. 

5. Model Suharsimi Arikunto 

Menurut Suharsimi Arikunto konsep model penelitian tindakan kelas dapat 

dirangkum secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Rusman, Dkk. 2020:15). 

Peneliti mengacu pada penelitian tindakan kelas Model yang 

dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Taggart tampak masih begitu dekat 

dengan model Lewin. Karena di dalam satu siklus atau putaran terdiri dari 

empat komponen seperti yang hanya dilaksanakan oleh Lewin yaitu meliputi : 

1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi. 

Namun setelah suatu siklus selesai dilaksanakan, khususnya sesudah 

refleksi kemudian diikuti dengan adanya perencanaan ulang atau revisi 

terhadap implementasi siklus sebelumnya. Berdasarkan perencanaan ulang 

tersebut dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri, demikian seterusnya 

sehingga PTK bisa dilakukan dengan beberapa kali siklus. 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis Tindakan adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya (Siyoto, 2015:55). 

Dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis tindakan adalah “Implementasi 

Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Psikomotorik Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo”. 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan observasi awal peneliti, bahwa pembelajaran di dalam kelas XI 

IPA Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo masih belum dipahami dan 

dimengerti oleh siswa, karena praktikum jarang dilakukan dan diterapkan di 
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sekolah. Pada hakikatnya kemampuan keterampilan merupakan keterampilan 

yang mengarah kepada pembangunan kemampuan gerak fisik, yang mendasar 

sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa untuk 

mengerjakan berbagai hal yang berkaitan dengan praktikum. 

Banyaknya kendala yang di hadapi oleh guru seperti terbatasnya sarana dan 

prasarana laboratorium, siswa belum berpikir kritis, kurangnya antusias siswa 

dalam melakukan praktikum, sehingga hasil belajar siswa masih ada yang di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak 

sekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti secara bersama-sama dengan 

guru mata pelajaran Biologi Ibu Rita Fialisna, S.Pd. ingin memperbaiki situasi dan 

kondisi belajar di dalam kelas dengan menerapkan pembelajaran berbasis 

praktikum untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa kelas XI. 

Tindakan yang diambil oleh peneliti dan guru  mata pelajaran biologi adalah 

dengan melakukan observasi di dalam kelas untuk menemukan masalah, setelah 

rumusan masalah belajar ditemukan selanjutnya merumuskan rumusan masalah 

baik melalui eksperimen ataupun dengan cara yang lain, melaksanakan 

pemecahan masalah, peneliti dan guru mata pelajaran secara bersama-sama 

melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data sekaligus menganalisis data 

dan tahap terakhir dalam pelaksanaan tindakan ini yaitu menarik kesimpulan. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 

Sumber: Wawancara Guru Biologi Kelas XI IPA 

 

 

 

Kondisi 

Awal 

1. Suasana praktikum yang kurang 

kondusif. 

2. Penggunaan laboratorium yang tidak 

digunakan sebagaimana mestinya. 

3. Siswa kurang berpartisipasi aktif 

dalam melakukan praktikum. 

4. Siswa belum berpikir kritis. 

5. Kurangnya antusias siswa dalam 

melakukan praktikum. 

6. Kemampuan psikomotorik siswa 

rendah. 

 

Tindakan 

Rencana penelitian dilaksanakan 

menggunakan praktikum, adapun langkah-

langkahnya yaitu :  

1. Langkah Persiapan: mempersiapkan 

alat dan bahan. 

2. Langkah pelaksanaan. 

3. Tindak Lanjut Metode Praktikum. 

 

Kondisi Akhir 

1. Kemampuan psikomotorik siswa 

terhadap praktikum meningkat. 

2. Aktivitas guru dalam pembelajaran 

Biologi meningkat. 

 

 

 

 

 



21 
 

  

 

E. Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan 

No. Nama, Peneliti, 

Tahun dan Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Simbolon, Dkk, 

2016. 

Deskripsi 

Kemampuan 

Psikomotorik 

Siswa 

Praktikum 

Kelarutan Dan 

Hasil Kelarutan 

(KSP) Kelas XI 

IPA. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Kemampuan  

keterampilan 

psikomotor siswa 

pada penggunaan 

alat dan rata-rata 

keterampilan 

komunikasi siswa 

pada penulisan 

laporan 

diperoleh kategori 

baik. 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

keterampilan 

psikomotorik 

dapat 

meningkatkan 

praktikum di 

laboratorium. 

Tempat 

penelitian di 

SMA MAN 

Mempawah 

jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu metode 

deskriptif dan 

materinya. 

2. 

 

 

 

Nisa, 2020 Profil 

Kemampuan 

Psikomotorik 

Peserta Didik 

Pada Konsep 

Sistem Pernapasan 

Dalam  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kemampuan 

psikomotorik dapat 

membantu peserta 

didik pada saat 

pembelajaran 

berlangsung dan  

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pembelajaran 

berbasis 

praktikum 

yang dapat 

meningkatkan  

Tempat 

penelitian di 

MA Negeri 10 

Kota 

Tangerang 

Selatan, yang 

beralamat di 

Jalan Tegal  
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No. Nama, Peneliti, 

Tahun dan Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

 Pembelajaran 

Berbasis 

Praktikum. 

pembelajaran 

berbasis praktikum. 

Aspek psikomotor 

yang digunakan 

menurut Trowbridge 

dan Bybe meliputi 

bergerak, 

berkomunikasi, 

memanipulasi, dan 

menciptakan. 

kemampuan 

psikomotorik 

peserta didik 

Rotan Raya 

Sektor 9 

Bintaro jenis 

penelitian 

kualitatif.   

3. Apriani, 2012 

Analisis 

Kemampuan 

Psikomotor Siswa 

Dalam Kegiatan 

Praktikum Kelas 

XI IPA Madrasah 

Aliyah Negeri 

Pemalang Tahun 

Pelajaran 

2011/2012. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penilaian psikomotor 

pada saat praktikum 

penting dan 24.4% 

menyatakan sangat 

penting karena hal 

tersebut dapat 

memotivasi siswa 

untuk dapat bekerja 

aktif dan sungguh 

dalam melaksanakan 

praktikum. 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pembelajaran 

berbasis 

praktikum 

yang dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

psikomotorik 

dan 

memotivasi 

peserta didik 

pada saat 

melaksanakan 

praktikum. 

Tempat 

penelitian di 

Madrasah 

Aliyah Negeri 

Pemalang, 

jenis 

penelitian 

kualitatif, 

materinya 

yang 

digunakan 

berbeda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas yang umum disingkat dengan PTK (dalam bahasa 

Inggris disebut Classroom Action Research, disingkat CAR) adalah penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 

pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus pada proses belajar-mengajar yang 

terjadi di kelas, dilakukan pada situasi alami. PTK adalah penelitian tindakan 

(action research) yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penelitian tindakan 

pada hakikatnya merupakan rangkaian-rangkaian riset tindakan yang dilakukan 

dalam rangkaian guna memecahkan masalah. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo. 

adapun alasan saya meneliti di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo ini 

ingin mencoba menerapkan pembelajaran berbasis praktikum biologi untuk 

meningkatkan pemahaman psikomotorik siswa kelas XI. Jumlah siswa Kelas XI 

IPA 1 ada 24 orang siswa. Adapun waktu penelitian ini adalah pada semester 

genap tahun ajaran 2023. 

C. Rancangan Tindakan 

Model Kemmis dan Mc Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar 

yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya perbedaannya pada tahap acting 

(tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan. 

Batasan jumlah siklus tergantung dari keberhasilan tindakan. PTK model Kemmis 

dan Mc Taggart pada hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian 

dengan satu perangkat terdiri dari empat tahap yaitu : perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi.  

1. Pra Siklus  

Pada tahapan ini, peneliti melakukan kegiatan mengidentifikasi masalah 

dengan melakukan kegiatan wawancara, yakni dengan melakukan kegiatan 
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wawancara kepada guru mata pelajaran XI IPA Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kabupaten Tebo. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Tahapan ini dimulai dari penemuan masalah kemudian merancang 

tindakan yang akan dilakukan. Langkah-langkah yang akan dijelaskan 

secara rinci berikut ini: 

a) Menemukan masalah yang ada di lapangan, yaitu : 

1)  Pada tahap ini peneliti melakukan observasi awal dan 

melakukan wawancara kepada guru biologi kelas XI Ibu Rita 

Fialisna, S.Pd untuk mengetahui permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran biologi terkait kemampuan psikomotorik siswa 

terhadap praktikum di laboratorium. Pada hasil wawancara 

tersebut peneliti mendapatkan suatu permasalahan dimana guru 

mengungkapkan bahwa pada kegiatan pembelajaran khususnya 

pada mata pelajaran biologi keterampilan dalam melakukan 

kegiatan praktikum pada materi uji makanan masih rendah. 

2) Peneliti bersama guru biologi kelas XI Ibu Rita Fialisna, S.Pd 

menganalisa masalah pembelajaran biologi dengan berdiskusi 

terkait dengan proses pembelajaran yang berhubungan dengan 

keterampilan praktikum terhadap materi uji makanan dan 

menyimpulkan bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya 

kemampuan psikomotorik siswa yakni karena jarang diadakan 

praktikum tentang uji makanan dan akibat keterbatasan sarana 

dan prasarana di laboratorium. 

3) Berdasarkan hasil diskusi tersebut maka peneliti memberikan 

solusi atau menindak lanjuti masalah tersebut dengan 

menggunakan penerapan pembelajaran berbasis praktikum 

dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah 2 Kabupaten Tebo pada mata 

pelajaran Biologi. 
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b. Pelaksanaan  

Peneliti melaksanakan tindakan yang sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) selanjutnya, peneliti menyiapkan 

lembar kegiatan berupa hasil observasi yang dilakukan oleh siswa dan 

melakukan kegiatan dokumentasi. 

c. Pengamatan (Observasi) 

Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengamati proses 

pelaksanaan dan hasil serta dampak dari tindakan yang dilakukan 

terhadap siswa. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

kemampuan psikomotorik siswa pada praktikum uji makanan.  

d. Refleksi 

Tahap refleksi merupakan tahapan evaluasi terhadap hasil tindakan 

yang telah dilakukan. pada tahap ini, peneliti bersama guru 

menganalisa dan mempertimbangkan data hasil observasi yang 

diperoleh. Apabila data yang diperoleh dari siklus I masih belum 

mencapai kriteria keberhasilan dan masih memerlukan perbaikan, maka 

dilakukan perubahan rencana tindakan pada siklus selanjutnya dengan 

mengacu pada hasil refleksi sebelumnya. 

3. Siklus II 

Tahap kegiatan siklus kedua merupakan tahap tindak lanjut yang 

dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil kegiatan siklus pertama, ketika 

letak hambatan dan keberhasilan sudah diketahui pada siklus pertama maka, 

peneliti menentukan tindakan perencanaan siklus selanjutnya yang bertujuan 

untuk menguatkan hasil. Dimana dalam tahap siklus pertama masih belum 

sempurna yaitu masih ada kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki 

pada tahap siklus kedua, jika belum berhasil dilanjutkan pada siklus III 

(Fitrianingrum, Dkk. 2021:12). 

D. Desain dan Prosedur Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa dengan 
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menerapkan metode praktikum. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo. Peneliti meneliti 24 siswa-siswi Kelas XI 

IPA 1. Peneliti berkolaborasi dengan guru sebagai pelaku tindakan kelas. 

Desain penelitian ini menggunakan model tindakan kelas yaitu model yang 

dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Taggart tampak masih begitu dekat 

dengan model Lewin. Karena di dalam satu siklus atau putaran terdiri dari 

empat komponen seperti yang hanya dilaksanakan oleh Lewin yaitu meliputi : 

1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi. 

2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  

 Tujuan utama PTK untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di 

dalam kelas. Untuk mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat 

dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan.      

  Penelitian tindakan kelas memiliki tiga ciri pokok, sebagai berikut: 

1. Inkuiri Reflektif. PTK berangkat dari permasalahan pembelajaran riil 

yang sehari-hari dihadapi oleh dosen dan mahasiswa. Jadi, kegiatan 

penelitian berdasarkan pada pelaksanaan tugas (practice driven) dan 

pengambilan tindakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

(action driven). 

2. Kolaboratif. Upaya perbaikan proses dan hasil pembelajaran tidak 

dapat dilakukan sendiri oleh peneliti di luar kelas (dosen), tetapi ia 

harus berkolaborasi dengan guru. 

3. Reflektif PTK. Memiliki ciri khusus, yaitu sikap reflektif yang ber 

kelanjuta. 

     Pembahasan berikutnya akan menguraikan prosedur pelaksanaan 

PTK yang meliputi penetapan fokus permasalahan, perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan yang diikuti dengan kegiatan observasi, 

interpretasi, dan analisis, serta refleksi. Apabila diperlukan, pada tahap 

selanjutnya disusun rencana tindak lanjut. Langkah- langkah pokok 

yang ditempuh pada siklus pertama dan siklus-siklus berikutnya adalah 

sebagai berikut: 
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1. Perencanaan  

   Merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang apa dan 

bagaimana tindakan yang akan dilakukan. 

2. Tindakan  

Adalah kegiatan ini dalam PTK. 

1) Pertemuan kesatu. Materi pada pertemuan kesatu adalah lemak. 

Peserta didik diminta untuk menyiapkan segala perlengkapan yang 

dibutuhkan pada kegiatan praktikum. Sebelum kegiatan inti dilakukan, 

peneliti melakukan kegiatan pembukaan dan apersepsi sesuai dengan 

langkah pembelajaran pada RPP. Kemudian dilanjutkan pada kegiatan 

inti yaitu mengamati, menanya, mengeksplorasi atau eksperimen, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasi. Pada kegiatan inti, peserta didik 

betul-betul dinilai oleh observer dengan pengamatan segala sesuatu 

yang dilakukan oleh peserta didik sesuai dengan penilaian aspek 

psikomotorik pada lembar observasi. 

2) Pertemuan kedua. Materi pada pertemuan kedua adalah protein. 

Pada pertemuan pertama bagian kegiatan penutup, peserta didik sudah 

di instruksikan oleh peneliti untuk membawa perlengkapan yang 

dibutuhkan untuk kegiatan praktikum keesokan harinya. Kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan kedua dilakukan dengan langkah 

pembelajaran yang sama dengan pertemuan pertama. Yakni, peneliti 

mengawali pembelajaran dengan pembukaan dan apersepsi, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan inti dan diakhiri dengan kegiatan 

penutup.  

3) Pertemuan ketiga. Materi pada pertemuan ketiga adalah glukosa. 

Pada pertemuan pertama bagian kegiatan penutup, peserta didik 

sudah di instruksikan oleh peneliti untuk membawa perlengkapan 

yang dibutuhkan untuk kegiatan praktikum keesokan harinya. 

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga dilakukan dengan 

langkah pembelajaran yang sama dengan pertemuan pertama dan 

kedua.  



28 
 

  

 

3. Pengamatan 

Merupakan tindakan pengumpulan informasi akan dipakai untuk 

mengetahui apakah tindakan yang dilakukan. 

4. Evaluasi dan Refleksi  

Selanjutnya berdasarkan pada hasil evaluasi dilakukan refleksi, 

untuk mengetahui apa yang kurang pada pelaksanaan tindakan yang 

telah dilakukan. 

Keempat rangkaian kegiatan itu dinamakan kegiatan satu siklus, 

atau satu putaran kegiatan. Dengan demikian, PTK dimulai dengan 

siklus yang pertama yang terdiri dari empat kegiatan. Berdasarkan 

hasil refleksi, akan diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari 

tindakan pada siklus pertama. Selanjutnya, tindakan tersebut diulang, 

tindakan ulangan (yang telah diperbaiki) itu disebut sebagai siklus 

kedua. 

Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama 

dengan kegiatan sebelumnya dengan berbagai tambahan perbaikan 

dari tindakan terdahulu yang tentu saja ditujukan untuk memperbaiki 

berbagai hambatan atau kesulitan yang ditemukan dalam siklus 

pertama. Jika sudah selesai dengan siklus kedua, dan guru belum 

merasa puas, dapat melanjutkan dengan siklus ketiga, yang cara dan 

tahapannya sama dengan siklus terdahulu. Tidak ada ketentuan 

tentang berapa kali siklus harus dilakukan. Banyaknya siklus 

tergantung pada kepuasan peneliti sendiri.  

Berikut untuk lebih jelasnya, rangkaian kegiatan dari setiap siklus 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2.  Model Siklus PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 

Sumber: Panduan PTK (Mu`Alimin, 2014:12) 

E. Kriteria Keberhasilan 

Peningkatan kemampuan psikomotorik konsep bagi siswa-siswi Kelas XI IPA 

1 yaitu pada kegiatan pembelajaran biologi dengan pembelajaran berbasis 

praktikum. Adanya perubahan apabila subjek penelitian mencapai target kriteria 

ketuntasan yang telah ditetapkan oleh sekolah dan skor belajar mencapai kategori 

tinggi. Adapun kriteria keberhasilan penelitian meliputi meningkatnya hasil 

pembelajaran biologi baik dilihat dari observasi peserta didik dalam melaksanakan 

praktikum pada pembelajaran biologi. Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) pada 

pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah Negeri 2 adalah 75.  

Tabel 3.1 Indikator Ketuntasan Hasil Belajar 

Nilai Kategori Ketuntasan 

< 75  

≥ 75 

Belum Tuntas 

Tuntas 

Sumber: Guru Biologi Kelas XI 

Permasalahan Perencanaan 

Tindakan-I 

 

Pelaksanaan 

Tindakan-I 

 
Siklus I 

Refleksi-I 

 

Pengamatan/Pen

g umpulan Data-I 

 Permasala

han Baru, 

Hasil 

Refleksi 

 

Perencanaan 

Tindakan-II 

 

Pelaksanaan 

Tindakan-II 

 

Siklus II 
Refleksi-II 

 

Pengamatan/Peng 

umpulan Data-II 

 
Permasalahan 

Baru Muncul 

Lanjut Ke Siklus 

Berikutnya 
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F. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa-siswi Kelas XI IPA 1, dan guru 

biologi ibu Rita Fialisna, S.Pd. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Sanjaya (2016:75) observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan 

mengamati setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 

observasi tentang hal‐hal yang akan diamati atau diteliti. Observasi merupakan 

pengamatan langsung dengan menggunakan panca indra dan dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat yang diamati (Pahleviannur, Dkk. 2022:62). 

Teknik ini dilakukan dengan peneliti mengamati subjek yang ditelitinya, tetapi 

ia tidak ikut dalam kegiatan atau proses dari apa yang ditelitinya. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian. 

Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi 

secara mendalam tentang tema yang diangkat dalam penelitian. Wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur sehingga 

dapat mengetahui dengan pasti informasi dari responden. Pada penelitian ini 

wawancara dilakukan pada guru biologi kelas XI Ibu Rita Fialisna, S.Pd. 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo (Pahleviannur, Dkk. 2022:58). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan bertujuan untuk memperoleh dokumen sebagai 

sumber data karena dalam banyak hal dokumen dapat dimanfaatkan untuk 

menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Data yang diperoleh dari 

dokumen ini bisa digunakan untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi 

kemudian dianalisa serta ditafsirkan, Seperti nama siswa, jumlah siswa, dan 

gambar ataupun foto kegiatan yang dilakukan pada proses penelitian. 

dokumentasi dapat berbentuk peninggalan tertulis, arsip, dan buku yang 

menjadi sumber dalam mengumpulkan data. Adapun hal yang dapat 

didokumentasikan pada penelitian ini berupa foto saat peneliti melakukan 
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penelitian sehingga menjadi arsip dalam pengumpulan data (Paizaluddin, 2016: 

135). 

H. Instrumen Penelitian  

1. Lembar Observasi  

 Lembaran observasi adalah lembaran yang berisi deretan aspek yang akan 

diamati sesuai dengan variabel judul yang diteliti. Lembaran observasi ditulis 

sendiri oleh peneliti berdasarkan turunan dari indikator variabel harapan dari 

judul.   

Tabel 3.2 Lembar Observasi 

No. Indikator 
Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1. Kemampuan 

merangkai 

alat 

 

Penggunaan 

zat dan bahan 

a. Mengambil 

zat dan 

bahan 

dengan rapi. 

  

b. Mengambil 

zat dan 

bahan sesuai 

kebutuhan. 

  

2. Pengoperasian 

atau merakit 

alat. 

 

 

 

 

  

a. Keterampilan 

menggunaka

n dengan 

tabung reaksi 

1) Membersih

kan tabung 

reaksi 

sebelum 

dipakai. 

2) Menggunak

an penjepit 

tabung 

reaksi 

dengan 

benar. 

  

3) Posisi 

tabung 

dimiringka

n dan jauh 

dari 

praktikan. 
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No. Indikator 
Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 
Persentase 

(%) 
Kategori 

b. Keterampilan 

menggunaka

n Bunsen 

1) Mengecek 

Bunsen 

sebelum 

dipakai. 

  

2) Memadamk

an Bunsen 

dengan 

benar. 

  

c. Keterampilan 

menggunaka

n pipet 

1) Membersih

kan pipet 

sebelum 

dipakai. 

  

2) Mencuci 

pipet setiap 

kali 

mengambil 

cairan yang 

berbeda.  

  

3) Menggunak

an pipet 

dengan 

benar.  

  

4) Meneteskan 

dengan rapi 

dan sesuai 

dengan 

jumlah 

yang 

dibutuhkan. 

  

3. Kemampuan 

membaca alat 

ukur 

Menggunakan 

alat ukur 

a. Menggunak

an alat ukur 

dengan 

benar. 

  

b. Membaca 

alat ukur 

dengan 

baik. 

  

4. Kemampuan 

mencatat data 

pengamatan 

Keterampilan 

dalam 

praktikum 

a. Fokus 

dalam 

praktikan 

dan tidak 

mengerjaka

n hal-hal 

yang lain. 
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No. Indikator 
Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 
Persentase 

(%) 
Kategori 

b. Keaktifan 

dalam 

praktikum. 

  

c. Mengamati 

hasil 

praktikum 

dengan 

cermat. 

  

d. Mencatat 

data/inform

asi. 

  

Keterangan: 

% : Nilai Kemampuan Psikomotorik  

K : Kategori  

2. Lembar Wawancara 

Lembaran wawancara merupakan sebuah lembaran yang berisi daftar 

pertanyaan yang akan ditanyakan kepada sumber data, baik sumber data 

primer maupun sumber data sekunder yang sudah ditentukan dari awal 

meneliti. Muatan dari lembaran wawancara ini harus terkait dengan tujuan 

penelitian yang telah dirumuskan terdahulu.  

Pengolahan hasil wawancara dilakukan tahap-tahap sebagai berikut:  

a. Membuat pertanyaan wawancara tentang penerapan praktikum 

untuk meningkatkan pemahaman konsep biologi siswa Kelas XI 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten Tebo.   

b. Semua jawaban atau hasil wawancara yang diterima diubah dalam 

bentuk lisan. 

c. Menganalisis jawaban hasil wawancara.  

 Hasil wawancara dengan guru biologi siswa kelas XI IPA:  

1) Bagaimana persiapan siswa sebelum kegiatan praktikum? 

2) Apakah dari hasil lembar observasi dapat menunjukkan bahwa 

siswa telah memahami petunjuk praktikum?  

3) Apakah siswa tergolong terampil dalam menggunakan peralatan 

praktikum?  
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4) Apakah siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan 

peralatan praktikum?  

5) Apakah setiap kelompok terlibat aktif selama praktikum 

berlangsung?  

6) Apakah siswa dalam membuat kesimpulan sesuai dengan hasil 

praktikum?  

7) Apakah pada akhir kegiatan praktikum siswa membersihkan 

maupun mengembalikan tanpa diminta?  

8) Apakah dengan adanya penilaian psikomotor dalam praktikum 

dapat memotivasi siswa untuk bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan praktikum?  

3. Indikator Kemampuan Psikomotorik 

a. Kemampuan merangkai alat 

b. Kemampuan membaca alat ukur 

c. Kemampuan mencatat data pengamatan 

d. Kemampuan mempresentasikan hasil percobaan (Hikmawati, 

2019:3). 

I. Keabsahan Data 

1.  Validitas Data 

Validitas data atau keabsahan data merupakan kebenaran dari proses 

penelitian. Validitas data dipertanggung jawabkan dan dapat dijadikan sebagai 

dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan.  

Dalam penelitian ini validitas atau keabsahan data diperiksa dengan 

metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik  pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk kepentingan 

pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data. Penelitian tindakan 

kelas menggunakan triangulasi sumber data yaitu dengan pengamatan 

pembelajar biologi di kelas, aktivitas siswa, dan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) (Juanda, 2016:201). 
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2.  Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasikan 

data dengan tujuan untuk menerima berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian. Adapun teknik ataupun cara pengambilan data yaitu dengan 

analisis data kualitatif yaitu peneliti dapat mengetahui seberapa besar 

pemahaman konsep biologi siswa Kelas XI pada setiap siklus yang telah 

dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dan tes (Juanda, 2016:194). 

Menurut (Mpika, 2016:132) ketuntasan belajar dapat tercapai dengan 

baik jika mencapai 85% dari seluruh jumlah peserta didik yang ada di dalam 

kelas dengan Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) pada masing-masing 

sekolah. Dalam hal ini KKM yang ditetapkan di sekolah adalah 75. 

Tabel 3.3 Rentang Skala Kategori Observasi Psikomotorik Peserta 

Didik 

Nilai Yang Diperoleh (%) Kategori 

81-100 Baik sekali 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat kurang 

Rumus Persentase Psikomotorik: 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒌𝒆𝒍𝒐𝒎𝒑𝒐𝒌

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒂𝒍𝒂 𝒍𝒊𝒌𝒆𝒓𝒕
 × 100% 

Sumber: ( Nisa, 2020:49). 
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J. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian 

 

 

 

 
No 
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J 
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i 

J 

u 

l 

i 

2022 2022 2022 2022 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 

1. 
Permintaan izin observasi kepada 
Sekolah 

✓           

2. Observasi dan wawancara  ✓          

3. Penyusunan dan konsul proposal  ✓ ✓         

4. Seminar Proposal penelitian    ✓        

5. Revisi Proposal     ✓       

6. Validasi Instrumen      ✓      

7. Riset       ✓ ✓    

8. Pengolahan data       ✓ ✓    

9. Bimbingan skripsi        ✓    

10. Sidang skripsi        ✓    

11. Revisi skripsi         ✓   

12. Pengesahan dan penyerahan skripsi         ✓   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTK 

Kolaboratif) dimana peneliti bekerja sama dengan guru sebagai pelaku tindakan di 

dalam kelas. Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar dan peneliti sebagai 

pengamat. Tujuan dari penelitian ini yaitu guna meningkatkan kemampuan 

psikomotorik siswa kelas XI IPA 1 di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kabupaten 

Tebo. Pembelajaran berbasis praktikum ini berlangsung dalam 3 siklus. 

1. Siklus I 

a. Tahapan Perencanaan 

Perencanaan yang akan dilakukan peneliti dengan guru biologi Kelas 

XI IPA yaitu:  

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

kurikulum 13 untuk mata pelajaran Biologi Sub Bab Uji Makanan 

Lemak yang berisi: kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan tujuan pembelajaran yang diajarkan mempergunakan 

pembelajaran berbasis praktikum yang meliputi kegiatan pertama, 

inti, dan penutup pembelajaran. 

2. Menyiapkan bahan tentang uji makanan lemak. 

3. Menyiapkan alat dan materi guna praktikum lemak.  

4. Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang akan dipergunakan 

untuk praktikum uji makanan lemak untuk mengetahui 

keterampilan psikomotorik siswa Kelas XI IPA 1. 

5. Membuat lembar observasi lemak untuk menilai keterampilan 

psikomotorik siswa Kelas XI IPA 1 pada saat berlangsungnya 

pembelajaran berbasis praktikum.  
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b. Tahapan Pelaksanaan/Tindakan 

Tahap pelaksanaan siklus awal ini berjalan sesuai rencana. yaitu 

diadakan 2 kali pertemuan yang dijelaskan di bawah ini:  

1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 07 

Maret 2023 

Pertemuan awal dilaksanakan 1 jam pelajaran dengan materi 

uji makanan lemak dilakukan praktikum lemak yang mengalami 

perubahan warna setelah ditetesi larutan etanol. Peneliti sebagai 

observer yang mengamati aktivitas guru dan siswa Kelas XI IPA 1 

selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Selanjutnya, guru masuk kegiatan awal pembelajaran yang 

dimulai dengan guru mengucap salam pembuka, kemudian guru 

meminta ketua kelas untuk memimpin do’a setelah itu guru 

mengkonfirmasi kehadiran peserta didik dan memberi motivasi 

kepada peserta didik tentang bahan uji lemak yang akan dipelajari. 

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan guru 

menyampaikan materi uji makanan lemak, dan setelah itu guru 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 11 Maret 

2023 

Pertemuan kedua melakukan praktikum uji lemak, guru 

membagikan alat dan bahan praktikum, terdapat 24 siswa  di Kelas 

XI IPA 1, guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, setiap 

kelompok ada 5 orang dan ada 4 orang. Sebelum dilakukan 

praktikum guru mengecek apakah siswa membawa alat dan bahan 

praktikum.  

Setelah itu dilakukan praktikum uji lemak sesuai langkah-

langkah yang ada di LKS dan mengamati perubahan yang terjadi 

pada minyak goreng transparan atau tidak  setelah ditetesi larutan 

etanol, setelah melakukan praktikum siswa secara berkelompok 

menjawab pertanyaan yang ada dilembar kerja siswa (LKS).  
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c. Tahapan Observasi/Pengamatan 

1. Observasi Kemampuan Psikomotorik Lemak  

Pada pertemuan I yaitu pembelajaran berbasis praktikum pada 

materi uji makanan lemak pada minyak goreng dijelaskan pada 

setiap aspek psikomotorik yaitu:  

Tabel 4. 1 Hasil Pengamatan Aspek Penggunaan Zat dan Bahan 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1. Kemampuan 

merangkai 

alat 

Penggunaan 

zat dan bahan 

a. Mengambil 

zat dan bahan 

dengan rapi. 

27 % Kurang  

b. Mengambil 

zat dan bahan 

sesuai 

kebutuhan. 

30 % Kurang  

Rata-rata 28,5 % Kurang  

Data pada tabel 4.1 menunjukkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek penggunaan zat dan bahan pada 

pembelajaran berbasis praktikum uji makanan lemak bahwasanya 

sub aspek yang paling tinggi persentasenya adalah siswa dalam 

mengambil zat dan bahan sesuai kebutuhan sebesar 30%. 

Tabel 4. 2 Hasil Pengamatan Aspek Pengoperasian Atau Merakit Alat 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 
Kategori 

2. 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

merangkai 

alat 

 

 

 

 

Pengoperasian 

atau merakit 

alat. 

a. 

Keterampilan 

dalam 

menggunakan 

tabung reaksi 

1) Bersihkan 

tabung 

reaksi 

sebelum 

digunakan. 

34,5%  Kurang  

2) Mempergun

akan 

penjepit 

tabung 

reaksi 

dengan 

benar. 

34,2% 

 

 

Kurang  

 

 

  



40 
 

 
 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 
Kategori 

   3) Miringkan 

posisi 

tabung serta 

jauhkan dari 

praktikan 

33,2% Kurang 

b. 

Keterampilan 

mempergunak

an pipet 

1) Bersihkan 

pipet 

sebelum 

digunakan. 

29,2% Kurang 

2) Cuci pipet 

setiap kali 

mengambil 

cairan yang 

berbeda.  

35,2% Kurang 

1) Mempergun

akan pipet 

dengan 

benar.  

30% Kurang 

2) Meneteskan 

dengan rapi 

dan sesuai 

dengan 

jumlah yang 

dibutuhkan. 

32,2% Kurang 

Rata-rata 32,6% Kurang  

Data pada tabel 4.2 menunjukkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek pengoperasian yang paling tinggi 

persentasenya adalah peserta didik dalam membersihkan tabung 

reaksi sebelum dipakai. 

Tabel 4. 3 Hasil Pengamatan Aspek Menggunakan Alat Ukur 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 

Kategori 

3. Kemampuan 

membaca 

alat ukur 

Menggunakan 

alat ukur 

a. Mengguna-

kan alat ukur 

dengan 

benar. 

28,2% Kurang  

b. Membaca 

alat ukur 

dengan baik. 

29% Kurang  

Rata-rata 28,6% Kurang  
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Data pada tabel 4.3 menunjukkan keterampilan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek menggunakan alat ukur pada 

pembelajaran berbasis praktikum uji makanan lemak bahwasanya 

sub aspek yang paling tinggi persentasenya adalah siswa dalam 

membaca alat ukur dengan baik sebesar 29%. Rata-rata persentase 

psikomotorik pada aspek menggunakan alat ukur yaitu 28,6 %. 

Termasuk kategori kurang, berdasarkan tabel di atas. 

Tabel 4. 4 Hasil Pengamatan Aspek Keterampilan Dalam Praktikum 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 
(%) 

Kategori 

4. Kemampuan 

mencatat data 

pengamatan 

Keterampilan 

dalam 

praktikum 

a. Fokus saat 

praktikan 

dan tidak 

mengerjaka

n hal yang 

lain. 

30% Kurang  

b. Aktif saat 

praktikum. 

32,2% Kurang 

c. Menilai 

dengan baik 

hasil 

praktikum. 

30,2% Kurang 

d. Mencatat 

data/inform

asi. 

31% Kurang 

Rata-rata 30,8% Kurang 

Data pada tabel 4.4 menunjukkan keterampilan psikomotorik 

peserta didik kelas XI IPA 1 pada aspek keterampilan dalam 

praktikum pada pembelajaran berbasis praktikum uji makanan 

lemak bahwasanya sub aspek yang paling tinggi persentasenya 

adalah siswa pada keaktifan dalam praktikum sebesar 32,2%.  

Tabel 4. 5 Hasil Pengamatan Aspek Menganalisis Masalah 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 
Kategori 

5. Kemampuan 

mempresenta

sikan hasil 

pengamatan 

Menganalisis 

masalah 

a. Mengajukan 

dan menjawab 

pertanyaan. 

29% Kurang  

b. Menyampaik

an 

33% Kurang 
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No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 
Kategori 

ide/gagasan. 

c. Mendiskusika

n masalah. 

30,2% Kurang 

d. Menarik 

kesimpulan 

yang sesuai 

dengan hasil 

praktikum. 

30% Kurang 

 Rata-rata 30,5% Kurang 

Data pada tabel 4.5 menunjukkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek Kemampuan mempresentasikan 

hasil pengamatan adalah siswa dalam mendiskusikan masalah yang 

menunjukkan kemampuan psikomotorik peserta didik sebesar 

30,2%.  

2. Observasi/Pengamatan Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil lembar pengamatan guru siklus pertama 

pertemuan satu dan dua: 

Tabel 4. 6 Hasil Lembar Observasi Guru Siklus pertama Pertemuan Satu 

dan Dua 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Pendahuluan  

 

 

 

 

 

Persepsi 

 

 

 

 

Guru 

mengucapkan  sal

am dan bertanya 

kabar, guru 

meminta ketua 

kelas untuk 

memimpin doa, 

melakukan 

presensi, dan  

mengkonfirmasi 

kesiapan siswa. 

50 % 

 

 

Kurang 

sekali  

 

 Motivasi  Guru memberi 

motivasi dengan 

bertanya tentang 

materi yang akan 

dibahas pada 

pertemuan yang 

sedang 

50 % Kurang 

sekali 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 
Kategori 

berlangsung. 

Tujuan 

Pembelajaran 

Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

materi. 

50 % Kurang 

sekali 

Rata-rata 50 % Kurang 

sekali 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

Pembagian 

Tugas dan 

Identifikasi 

Masalah 

Guru 

menyampaikan 

materi kepada 

siswa terlebih 

dahulu tentang uji 

makanan lemak 

dan  meminta 

siswa membawa 

dan 

mempersiapkan 

alat dan bahan 

untuk melakukan 

praktikum uji 

makanan lemak. 

50 % Kurang 

sekali 

Observasi 

 

 

Guru membagi 

peserta didik jadi 

5 kelompok 

secara heterogen, 

membagikan 

lembar kerja 

siswa (LKS) 

tentang uji  

50 % 

 

Kurang 

sekali 

  makanan lemak 

untuk tiap 

kelompok, dan 

guru meminta 

siswa untuk 

berdiskusi secara 

kelompok. 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Pengumpulan 

Data 

 

 

Guru meminta 

Siswa secara 

berkelompok 

melakukan 

praktikum. 

uji makanan 

lemak sesuai 

dengan LKS yang 

sudah dibagikan 

dan guru meminta 

siswa mengamati 

perubahan warna 

bahan makanan 

yang terdapat  

pada uji lemak. 

75 % 

 

 

 

Cukup  

 

 

 

Analisa Data Guru meminta 

siswa secara 

berkelompok 

menganalisis data 

percobaan untuk 

menjawab 

pertanyaan yang 

ada dilembar 

kerja siswa 

(LKS). 

50 % Kurang 

sekali 

Verifikasi  

 

 

 

Guru meminta 

siswa secara 

berkelompok 

menganalisis data 

percobaan untuk 

menjawab 

pertanyaan yang 

ada dilembar 

kerja siswa 

(LKS). 

50 % 

 

 

 

Kurang 

sekali 

 

 

 

 Generalisasi  Guru meminta 

siswa secara 

berkelompok 

membuat 

simpulan tentang 

warna bahan 

makanan yang 

mengandung 

50 % Kurang 

sekali 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 
Kategori 

lemak jika diuji 

dengan larutan 

etanol. 

Rata-rata 

 

54,1 % Kurang  

Penutup  Kesimpulan Guru membuat 

kesimpulan 

pelajaran bersama 

dengan siswa.  

50 % Kurang 

sekali 

 Evaluasi  Guru memberi 

umpan balik 

terhadap proses 

dan hasil 

pembelajaran dan 

mengakhiri 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam. 

50 % Kurang 

sekali 

Rata-rata 

 

50 % Kurang 

sekali 

Rumus Lembar Observasi Aktivitas Guru: 

S = R/N × 100% 

Keterangan:  

S = nilai persen yang dicari 

R = Jumlah skor aktivitas guru  

N = Skor maksimum aktivitas guru 

Kriteria Aktivitas Guru:  

86-100% = sangat baik  

76-85%   = baik 

60-75%   = cukup 

55-59%   = kurang  

< 54%     = kurang sekali. 

Sumber: (Nurpartiwi, Dkk. 2015:4) 
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d. Tahapan Refleksi/Evaluasi 

 Berdasarkan pada hasil lembar observasi psikomotorik peserta 

didik dan lembar pengamatan aktivitas guru pada siklus pertama uji 

lemak, maka terdapat beberapa refleksi yaitu: 

Tabel 4. 7 Tahapan Refleksi/Evaluasi Siklus I 

No. Psikomotorik Siswa Aktivitas Guru 

1. Siswa kurang terampil dalam 

menggunakan zat dan bahan. 

Pada kegiatan pendahuluan 

guru kurang dalam 

menanyakan kabar siswa. 

 

2. 

 

 

 

Pada pelaksanaan praktikum siswa kurang 

terampil dalam menggunakan  

tabung reaksi dan keterampilan dalam 

 menggunakan pipet.  

 Pada kegiatan pendahuluan 

memberikan motivasi dan 

tujuan kepada siswa terkait 

materi  yang akan diajarkan. 

3. Pada pelaksanaan praktikum siswa 

 kurang terampil dalam menggunakan alat 

ukur. 

Pada kegiatan inti guru kurang 

dalam menyampaikan materi 

yang diajarkan.  

4. 

 

Keterampilan siswa kurang pada saat 

praktikum berlangsung. 

Pada kegiatan diskusi /Per 

kelompok guru kurang 

mengarahkan siswa 

bagaimana cara melakukan 

praktikum uji lemak tersebut. 

5. Pada pelaksanaan praktikum uji lemak 

siklus I dikatakan belum berhasil dan perlu 

dilaksanakan kembali peningkatan pada 

siklus II. Dapat dilihat dari psikomotorik 

siswa yang masih sangat kurang, selain itu 

klasikal rata-rata peserta didik masih 

rendah.  

Pada kegiatan penutup guru 

kurang dalam menyimpulkan 

dan melakukan evaluasi 

kepada siswa. 
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2. Siklus II 

a. Tahapan Perencanaan 

Perencanaan yang akan dilaksanakan oleh peneliti bersama guru 

biologi Kelas XI IPA yaitu: 

1. Meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan zat dan 

bahan. 

2. Meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan  tabung 

reaksi dan keterampilan dalam menggunakan pipet.  

3. Meningkatkan keterampilan siswa yang kurang dalam 

menggunakan alat ukur. 

4. Meningkatkan keterampilan siswa kurang terutama pada 

keaktifan saat praktikum berlangsung. 

5. Meningkatkan psikomotorik siswa yang masih sangat kurang, 

selain itu klasikal rata-rata peserta didik masih rendah. 

6. Meningkatkan aktivitas guru pada kegiatan pendahuluan yang 

kurang dalam menanyakan kabar peserta didik dan memberi 

motivasi dan tujuan kepada peserta didik terkait materi  yang akan 

diajarkan. 

7. Meningkatkan aktivitas guru pada kegiatan inti yang kurang 

dalam menyampaikan materi yang diajarkan. 

8. Meningkatkan aktivitas guru pada kegiatan diskusi/Per kelompok 

guru kurang mengarahkan siswa bagaimana cara melakukan 

praktikum uji lemak tersebut. 

9. Meningkatkan aktivitas guru pada kegiatan penutup yang kurang 

dalam menyimpulkan dan melakukan evaluasi kepada siswa. 

b. Tahapan Pelaksanaan/Tindakan 

  Tahapan pelaksanaan siklus kedua ini dilakukan sesuai rencana, 

yaitu dilakukan 2 kali pertemuan yang akan dijelaskan seperti berikut 

ini:  

1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 14 

Maret 2023. 
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Pertemuan pertama dilakukan 1 jam pelajaran dengan materi 

uji makanan protein yang mengalami perubahan warna setelah 

ditetesi larutan biuret. Peneliti sebagai observer yang mengamati 

kegiatan guru dan siswa Kelas XI IPA 1 selama proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung.  

Selanjutnya, guru masuk kegiatan awal pembelajaran yang 

dimulai dengan guru memberi salam pembuka, kemudian guru 

meminta ketua kelas untuk memimpin do’a setelah itu guru 

mengecek kehadiran siswa dan memberikan motivasi kepada siswa 

tentang materi uji protein yang akan dipelajari. Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan guru menyampaikan 

materi uji protein, sebelum masuk ke materi uji protein guru 

menanyakan kepada siswa materi minggu lalu tentang uji lemak, 

setelah siswa menjawab guru menyampaikan materi uji protein, 

kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 

2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 18 Maret 

2023 

Pertemuan kedua melakukan praktikum uji protein pada putih 

telur, guru membagikan alat dan bahan praktikum, terdapat 24 

siswa di Kelas XI IPA 1. Setelah itu dilakukan praktikum uji 

protein dan mengamati perubahan yang terjadi pada putih telur 

setelah ditetesi larutan biuret, setelah melakukan praktikum siswa 

secara berkelompok menjawab pertanyaan yang ada dilembar kerja 

siswa (LKS). Kemudian guru bersama-sama siswa merangkum 

pelajaran praktikum uji protein tersebut. 

c. Tahapan Observasi/Pengamatan 

1. Observasi Kemampuan Psikomotorik Protein   

Pada pertemuan ketiga yaitu pembelajaran berbasis praktikum 

pada materi uji makanan protein pada putih telur dijelaskan pada 

setiap aspek psikomotorik yaitu: 
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Tabel 4. 8 Hasil Pengamatan Aspek Penggunaan Zat dan Bahan 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1. Kemampu

an 

merangkai 

alat. 

Penggunaan 

zat dan bahan 

a. Mengambil 

zat dan bahan 

dengan rapi. 

73,2 % Baik  

b. Mengambil 

zat dan bahan 

sesuai 

kebutuhan. 

75 % Baik  

Rata-rata 74,1 % Baik   

Tabel 4.8 menunjukkan keterampilan psikomotorik siswa kelas 

XI IPA 1 pada aspek penggunaan zat dan bahan pada sub aspek 

yang paling tinggi persentasenya adalah siswa dalam mengambil 

zat dan bahan sesuai kebutuhan sebesar 75%.  

Tabel 4. 9 Hasil Pengamatan Aspek Pengoperasian Atau Merakit Alat 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 
Kategori 

2. 

. 

Kemampuan 

merangkai 

alat. 

Pengoperasian 

atau merakit 

alat. 

1) Bersihkan 

tabung 

reaksi 

sebelum 

digunakan. 

69,7% 

 

Baik  

 

 

 

  a. 

Keterampilan 

mempergunak

an dengan 

tabung reaksi 

2) Mempergun

akan 

penjepit 

tabung 

reaksi 

dengan 

benar. 

64,5% Baik 

3) Miringkan 

posisi 

tabung serta  

jauhkan dari 

praktikan. 

67,5% Baik 

b.  

Keterampilan 

mempergunak

an pipet 

1) Bersihkan 

anpipet 

sebelum 

digunakan. 

68,5% Baik  
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No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 
Kategori 

2) Cuci pipet 

setiap kali 

mengambil 

cairan yang 

berbeda.  

72% Baik 

3) Mempergun

akan pipet 

dengan 

benar.  

72,5% Baik 

4) Meneteskan 

dengan rapi 

dan sesuai 

dengan 

jumlah yang 

dibutuhkan. 

69,2% Baik 

. 69,1% Baik   

 

Data pada tabel 4.9 menunjukkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek pengoperasian atau merakit alat 

pada uji protein bahwasanya sub aspek yang paling tinggi 

persentasenya adalah siswa dalam Membersihkan tabung reaksi 

sebelum dipakai dan mempergunakan pipet dengan benar sebesar 

69,7 % dan 72,5%. Rata-rata pada aspek ini termasuk kategori 

kurang.  

Tabel 4. 10 Hasil Pengamatan Aspek Menggunakan Alat Ukur 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 
Kategori 

3. Kemampuan 

membaca alat 

ukur 

Menggunakan 

alat ukur 

a. Menggunakan 

alat ukur dengan 

benar. 

77,2% Baik  

b. Membaca alat 

ukur dengan 

baik. 

78,2% Baik 

Rata-rata 77,7% Baik  

Data pada tabel 4.10 menunjukkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek menggunakan alat ukur 
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bahwasanya sub aspek yang paling tinggi persentasenya merupakan 

siswa dalam membaca alat ukur dengan baik. 

Tabel 4. 11 Hasil Pengamatan Aspek Keterampilan Dalam Praktikum 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 
Kategori 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

dalam 

praktikum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

dalam 

praktikum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Fokus saat 

praktikan dan 

tidak 

mengerjakan 

hal yang lain. 

96,5% Baik 

sekali 

b. Aktif saat 

praktikum. 

99,5% Baik 

sekali 

a. Menilai 

dengan benar  

hasil 

praktikum. 

76% 

 

 

 

 

Baik  

 

 

 

 

   
b. Mencatat 

data/inform

asi. 

77,2% Baik 

  

Rata-rata 78,5% Baik 

sekali 

Data pada tabel 4.11 menunjukkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek keterampilan dalam praktikum 

pada pembelajaran berbasis praktikum uji makanan protein 

bahwasanya sub aspek yang paling tinggi persentasenya merupakan 

siswa pada keaktifan dalam praktikum sebesar 99,5%. Rata-rata 

pada aspek ini termasuk kategori kurang. 

Tabel 4. 12 Hasil Pengamatan Aspek Menganalisis Masalah 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 

Kategori 

5. Kemampuan 

mempresentas

ikan hasil 

pengamatan 

Menganalisis 

masalah 

a. Mengajukan 

dan 

menjawab 

pertanyaan. 

67,5% Baik  

b. Menyampai-

kan 

ide/gagasan. 

73,5% Baik 
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c. Mendiskusik

an masalah. 

80,7% Baik 

sekali 

d. Menarik 

kesimpulan 

yang sesuai 

dengan hasil 

praktikum. 

69,2% Baik 

Rata-rata 72,7% Baik 

Data pada tabel 4.12 menunjukkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek Kemampuan mempresentasikan 

hasil pengamatan pada pembelajaran berbasis praktikum uji 

makanan protein bahwasanya sub aspek yang paling tinggi 

persentasenya merupakan siswa dalam mendiskusikan masalah 

yang menunjukkan kemampuan psikomotorik peserta didik sebesar 

80,7%. Rata-rata pada aspek ini termasuk kategori kurang. Rata-

rata persentase psikomotorik pada aspek Kemampuan 

mempresentasikan hasil pengamatan yaitu 72,7 %. Termasuk 

kategori baik  berdasarkan tabel di atas. 

2. Observasi/Pengamatan Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil lembar pengamatan guru siklus kedua 

pertemuan satu dan dua yang dilakukan observer selama kegiatan 

pembelajaran berbasis praktikum berlangsung, maka didapatkan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Lembar Observasi Guru Siklus II Pertemuan Satu 

dan Dua 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Pendahuluan  Persepsi Guru mengucapkan 

salam dan bertanya 

kabar, guru 

meminta ketua 

kelas untuk 

memimpin doa, 

melakukan 

presensi, dan  

mengkonfirmasi 

kesiapan siswa. 

75 % cukup 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Motivasi  Guru memberikan 

motivasi dengan 

bertanya tentang 

materi yang akan 

disampaikan pada 

pertemuan yang 

sedang 

berlangsung. 

50 % Kurang 

sekali 

Tujuan 

Pembelajaran 

Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

materi. 

75 % Cukup  

Rata-rata 66,6 % Cukup  

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

Pembagian 

Tugas dan 

Identifikasi 

Masalah 

 

Guru 

menyampaikan 

materi kepada 

siswa terlebih 

dahulu tentang uji 

makanan protein 

dan  meminta 

siswa membawa 

dan 

mempersiapkan 

alat dan bahan 

untuk  melakukan 

praktikum uji 

makanan protein. 

75 % 

 

 

 

Cukup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi Guru membagi 

peserta didik 

menjadi 5 

kelompok secara 

heterogen, 

membagikan 

lembar kerja siswa 

(LKS) tentang uji 

makanan protein 

untuk tiap 

kelompok, dan 

guru meminta 

siswa untuk 

berdiskusi secara 

kelompok. 

75 % Cukup  
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 
Kategori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan 

Data 

Guru meminta 

Siswa secara 

berkelompok 

melakukan 

praktikum uji 

makanan protein 

sesuai dengan LKS 

yang sudah 

dibagikan dan guru 

meminta siswa 

mengamati 

perubahan warna 

bahan makanan 

yang terdapat  pada 

uji protein  setelah 

ditambahkan 

larutan biuret. 

75 % Cukup  

Analisa Data 

 

 

 

 

 

Guru meminta 

siswa secara 

berkelompok 

menganalisa data 

percobaan untuk 

menjawab 

pertanyaan yang 

ada dilembar kerja 

siswa (LKS) 

75 % 

 

 

 

 

 

 

Cukup  

 

 

 

 

 

 

 Verifikasi  Guru meminta 

siswa secara 

berkelompok 

menganalisa data 

percobaan untuk 

menjawab 

pertanyaan yang 

ada dilembar kerja 

siswa (LKS). 

75 % Cukup  
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 
Kategori 

 Generalisasi  Guru meminta 

siswa secara 

berkelompok 

membuat simpulan 

tentang warna 

bahan makanan 

yang mengandung 

protein pada putih 

telur jika diuji 

dengan reagen 

biuret. 

50 % Kurang 

sekali 

Rata-rata 

 

70,8 % Cukup  

Penutup  Kesimpulan Guru menarik 

rangkuman/simpul

an pelajaran 

bersama dengan 

siswa. 

 

75 % Cukup  

Evaluasi Guru memberikan 

umpan balik 

terhadap proses 

dan hasil 

pembelajaran dan 

menutup pelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam. 

 

50 % Kurang 

Rata-rata 

 

62,5 % Cukup  

 

c. Tahapan Refleksi/Evaluasi 

Berdasarkan pada hasil lembar pengamatan psikomotorik siswa dan  

aktivitas guru pada siklus kedua pertemuan satu dan dua uji protein 

pada putih telur, maka terdapat beberapa refleksi atau evaluasi yang 

dilakukan guru bersama peneliti untuk siklus selanjutnya yaitu:  
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Tabel 4.14 Tahapan Refleksi/Evaluasi Siklus I 

No. Psikomotorik Siswa Aktivitas Guru 

1. Siswa kurang terampil dalam 

menggunakan zat dan bahan. 

Pada kegiatan pendahuluan guru 

kurang dalam menanyakan kabar 

siswa. 

 

2. 

 

 

 

Pada pelaksanaan praktikum siswa 

kurang terampil dalam menggunakan  

tabung reaksi dan keterampilan dalam 

menggunakan pipet.  

 Pada kegiatan pendahuluan guru 

kurang dalam memberikan 

motivasi dan tujuan kepada siswa 

terkait materi  yang akan 

diajarkan. 

3. Pada pelaksanaan praktikum siswa 

kurang terampil dalam menggunakan 

alat ukur. 

Pada kegiatan inti guru kurang 

dalam menyampaikan materi 

yang diajarkan.  

4. Keterampilan siswa kurang pada saat 

praktikum berlangsung. 

 

Pada kegiatan diskusi /Per 

kelompok guru kurang 

mengarahkan siswa bagaimana 

cara melakukan praktikum uji 

lemak tersebut.  

5. Pada pelaksanaan praktikum uji lemak 

siklus I dikatakan belum berhasil dan 

perlu dilakukan kembali peningkatan 

pada siklus II. Dapat dilihat dari 

psikomotorik siswa yang masih sangat 

kurang, selain itu klasikal peserta didik 

masih rendah. 

Pada kegiatan penutup guru 

kurang dalam menyimpulkan dan 

melakukan evaluasi kepada 

siswa. 
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Tabel 4.15 Tahapan Refleksi/Evaluasi Siklus II 

No. Psikomotorik Siswa Aktivitas Guru 

1. Siswa sudah baik dalam menggunakan zat 

dan bahan. 

Pada kegiatan pendahuluan 

guru sudah cukup dalam 

menanyakan kabar siswa. 

 

2. 

 

 

 

Pada pelaksanaan praktikum siswa sudah 

baik dalam menggunakan  

tabung reaksi dan keterampilan dalam 

 menggunakan pipet.  

 Pada kegiatan pendahuluan 

guru masih kurang dalam  

memberikan motivasi dan 

tujuan kepada siswa. 

3. Pada pelaksanaan praktikum siswa 

Sudah terampil dalam menggunakan alat 

ukur. 

Pada kegiatan inti guru sudah 

cukup dalam menyampaikan 

materi yang diajarkan.  

4. Keterampilan siswa sudah baik pada saat 

praktikum berlangsung. 

 

Pada kegiatan diskusi /Per 

kelompok guru sudah cukup 

dalam mengarahkan siswa 

bagaimana cara melakukan 

praktikum uji lemak tersebut.  

5. Pada pelaksanaan praktikum uji protein 

siklus II dikatakan belum berhasil dan 

perlu dilakukan kembali peningkatan pada 

siklus III. Dapat dilihat dari psikomotorik 

siswa yang masih baik, selain itu klasikal 

rata-rata peserta didik masih belum 

tercapai 85 %. 

Pada kegiatan penutup guru 

masing kurang dalam 

melakukan evaluasi kepada 

siswa. 

3. Siklus III 

a. Tahapan Perencanaan 

Aktivitas perencanaan yang akan dilaksanakan oleh peneliti 

bersama guru biologi kelas XI IPA pada tahapan siklus ketiga ini yaitu 

mempersiapkan kebutuhan dan perlengkapan yang akan dipergunakan 

untuk praktikum. 
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Perencanaan yang akan dilakukan oleh peneliti bersama guru 

biologi Kelas XI IPA yaitu:  

1. Berhasil ditingkatkan kemampuan psikomotorik dan aktivitas 

guru  disiklus I dan II. 

2. Berhasil ditingkatkan pada pelaksanaan praktikum uji protein 

siklus II dikatakan belum berhasil dan perlu dilakukan kembali 

peningkatan pada siklus III. Bisa dilihat dari psikomotorik 

siswa yang masih baik sekali, selain itu klasikal peserta didik 

telah tercapai 85 %. 

b. Tahapan Pelaksanaan/Tindakan 

 Tahapan pelaksanaan siklus ketiga ini dilaksanakan sesuai dengan 

rencana, yaitu dilaksanakan 2 kali pertemuan yang akan dijelaskan 

seperti berikut ini:  

1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 28 

Maret 2023  

Pertemuan awal dilaksanakan 1 jam pelajaran materi uji 

makanan glukosa dilakukan praktikum glukosa. Peneliti sebagai 

observer yang mengamati aktivitas guru dan siswa Kelas XI IPA 1 

selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Selanjutnya, guru masuk ke kegiatan awal pembelajaran yang 

dimulai dengan guru memberi salam pembuka, kemudian guru 

meminta ketua kelas untuk memimpin do’a setelah itu guru 

mengkonfirmasi kehadiran siswa dan memberikan motivasi kepada 

siswa tentang materi uji glukosa yang akan dipelajari. Selanjutnya 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan guru menyampaikan 

materi uji makanan glukosa, kemudian guru mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 04 April 

2023 

Pertemuan kedua pada siklus III ini melakukan praktikum uji 

glukosa pada gula, guru membagikan alat dan bahan praktikum, 
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terdapat 24 siswa di Kelas XI IPA 1, guru membagi peserta didik 

menjadi 5 kelompok, tiap kelompok ada 5 orang dan ada 4 orang.  

Setelah itu dilakukan praktikum uji lemak sesuai langkah-

langkah yang ada di LKS dan mengamati perubahan yang terjadi 

pada gula sebelum dan sesudah dipanaskan menggunakan tabung 

reaksi di atas bunsen. Setelah melakukan praktikum siswa secara 

berkelompok menjawab pertanyaan yang ada dilembar kerja siswa 

(LKS).  

c. Tahapan Observasi/Pengamatan 

1. Observasi Kemampuan Psikomotorik Glukosa  

Pada pertemuan satu dan dua yaitu pembelajaran berbasis 

praktikum pada materi uji makanan glukosa pada gula yaitu: 

Tabel 4. 16 Hasil Pengamatan Aspek Penggunaan Zat Dan Bahan 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 

Kategori 

1. Kemampuan 

merangkai 

alat 

Penggunaan 

zat dan bahan 

a. Mengambil 

zat dan bahan 

dengan rapi.. 

86,2 % Baik 

sekali 

b. Mengambil 

zat dan bahan 

sesuai 

kebutuhan. 

88,5 % Baik 

sekali 

Rata-rata 87,3 % Baik  

sekali  

Data pada tabel 4.16 menunjukkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek penggunaan zat dan bahan pada 

pembelajaran berbasis praktikum uji makanan protein bahwasanya 

sub aspek yang paling tinggi persentasenya merupakan siswa dalam 

mengambil zat dan bahan sesuai kebutuhan sebesar 88,5%.  

Tabel 4.17 Hasil Pengamatan Aspek Pengoperasian Atau Merakit Alat 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 

Kategori 

2. Kemampuan 

merangkai 

alat 

Pengoperasian 

atau merakit alat. 

 

1) Membersihkan 

tabung reaksi 

sebelum dipakai. 

84,7% Baik 

sekali  
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No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 

Kategori 

 a. Keterampilan 

menggun-

akan dengan 

tabung reaksi 

2)Mempergunakan 

penjepit tabung 

reaksi dengan 

benar. 

83,2% Baik 

sekali 

3) Miringkan 

posisi tabung  jauh 

dari praktikan. 

89,7% Baik 

sekali 

b. Keterampilan 

menggunakan 

Bunsen 

1)  Mengecek 

Bunsen sebelum 

dipakai. 

91,5% Baik  

2) Memadamkan 

Bunsen dengan 

benar. 

83,2% Baik 

sekali 

c. Keterampilan 

menggunakan 

pipet 

1) Bersihkan pipet 

sebelum 

digunakan. 

86,2% Baik 

sekali 

2) Mencuci pipet 

setiap kali 

mengambil cairan 

yang berbeda.  

90% Baik 

sekali 

3)Mempergunakan 

pipet dengan 

benar.  

86,2% Baik 

sekali 

4) Meneteskan 

dengan rapi dan 

sesuai dengan 

jumlah yang 

dibutuhkan. 

83,2% Baik 

sekali 

 

Rata-rata 86,4% Baik 

sekali   

Data pada tabel 4.17 menunjukkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek pengoperasian atau merakit alat 

pada pembelajaran berbasis praktikum uji makanan glukosa pada 

gula bahwasanya sub aspek yang paling tinggi persentasenya 

merupakan siswa dalam mengecek bunsen sebelum dipakai, 91,5 

%. Rata-rata pada aspek ini termasuk kategori kurang.  
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Tabel 4. 18 Hasil Pengamatan Aspek Menggunakan Alat Ukur 

No Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 

Kategori 

3. Kemampuan 

membaca 

alat ukur 

Menggunakan 

alat ukur 

a. Menggunakan  

    alat ukur      

    dengan benar. 

83,5% Baik 

sekali 

b. Membaca alat  

    ukur dengan  

    baik. 

89,7% Baik 

sekali 

Rata-rata 86,6% Baik 

sekali 

Data pada tabel 4.18 menunjukkan keterampilan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek menggunakan alat ukur pada 

pembelajaran berbasis praktikum uji makanan glukosa bahwasanya 

sub aspek yang paling tinggi persentasenya merupakan siswa dalam 

membaca alat ukur dengan baik sebesar 89,7%. Rata-rata pada 

aspek ini termasuk kategori kurang nilai rata-rata pada aspek ini 

termasuk kategori baik. 

Tabel 4. 19 Hasil Pengamatan Aspek Keterampilan Dalam Praktikum 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 

Kategori 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

mencatat data 

pengamatan 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

dalam 

praktikum 

 

 

 

a. Fokus saat 

praktikan dan 

tidak 

mengerjakan 

hal lain. 

95,7% Baik 

sekali 

b. Aktif saat 

praktikum 

99% Baik 

sekali 

   c. Mengamati 

hasil praktikum 

dengan cermat. 

85,2% Baik 

sekali 

d. Mencatat 

data/informasi. 

81,5% Baik 

sekali 

Rata-rata 90,3% Baik 

sekali 
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Data pada tabel 4.19 menunjukkan kemampuan psikomotorik 

siswa kelas XI IPA 1 pada aspek keterampilan dalam praktikum 

pada pembelajaran berbasis praktikum uji glukosa bahwasanya sub 

aspek yang paling tinggi persentasinya merupakan siswa pada 

keaktifan dalam praktikum sebesar 99%. Rata-rata pada aspek ini 

termasuk kategori kurang. 

Tabel 4. 20 Hasil Pengamatan Aspek Menganalisis Masalah 

No. Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek 

Psikomotorik 

Persentase 

(%) 

Kategori 

5. Kemampuan 

mempresentasikan 

hasil pengamatan 

Menganalisis 

masalah 

a. Mengajukan 

dan menjawab 

pertanyaan. 

79% Baik  

b.Menyampaikan 

ide/gagasan. 

84,2% Baik 

sekali 

c.Mendiskusikan 

masalah. 

86,2% Baik 

sekali 

d. Menarik 

kesimpulan yang 

sesuai dengan 

hasil praktikum. 

85,5% Baik 

sekali 

 Rata-rata 85,5% Baik 

sekali 

Data pada tabel 4.20 menunjukkan kemampuan psikomotorik siswa kelas 

XI IPA 1 pada aspek Kemampuan mempresentasikan hasil pengamatan 

bahwasanya sub aspek yang paling tinggi persentasenya merupakan siswa 

dalam mendiskusikan masalah sebesar 86,2%.  

2. Observasi/Pengamatan Aktivitas Guru 

Dari hasil lembar pengamatan guru siklus ketiga pertemuan 

satu dan dua yang dilakukan observer, maka didapatkan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.21 Hasil Lembar Observasi Guru Siklus ketiga Pertemuan 

Satu Dan Dua 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 

Kategori 

Pendahuluan  Persepsi Guru 

mengucapkan  salam 

dan menanyakan 

kabar, guru meminta 

ketua kelas untuk 

memimpin doa, 

melakukan presensi, 

dan  mengkonfirmasi 

kesiapan siswa. 

100 % Sangat 

baik 

Motivasi  Guru memberikan 

motivasi dengan 

bertanya tentang 

materi yang akan 

disampaikan pada 

pertemuan yang 

sedang berlangsung. 

100 % Sangat 

baik 

Tujuan 

Pembelajaran 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

materi. 

75 % Cukup  

Rata-rata 91,6 % Sangat 

baik  

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

Pembagian 

Tugas dan 

Identifikasi 

Masalah 

 

 

 

 

Guru menyampaikan 

materi kepada siswa 

terlebih dahulu 

tentang uji makanan 

glukosa dan meminta 

siswa membawa dan 

mempersiapkan alat 

dan bahan untuk 

100 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

melakukan 

praktikum uji 

makanan glukosa. 

 

 

 

 

 

Observasi Guru membagi 

peserta didik menjadi 

5 kelompok, 

membagikan lembar 

kerja siswa (LKS) 

glukosa untuk tiap 

kelompok, dan guru 

meminta siswa untuk 

berdiskusi secara 

100 % Sangat 

baik 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 

Kategori 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

kelompok. 

Pengumpulan 

Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru meminta Siswa 

secara berkelompok 

melakukan 

praktikum uji 

makanan glukosa 

sesuai dengan LKS 

yang sudah dibagikan 

dan guru meminta 

siswa mengamati 

perubahan warna 

bahan makanan yang 

terdapat  pada uji 

glukosa setelah 

ditambahkan larutan 

benedict. 

100 % 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

baik 

 

 

 

 

 

 Analisa Data Guru meminta siswa 

secara berkelompok 

menganalisa data 

percobaan untuk 

menjawab 

pertanyaan yang ada 

dilembar kerja siswa 

(LKS). 

75 % Cukup  

Verifikasi  Guru meminta siswa 

secara berkelompok 

menganalisa data 

percobaan untuk 

menjawab 

pertanyaan yang ada 

dilembar kerja siswa 

(LKS). 

75 % Cukup  

Generalisasi  

 

Guru meminta siswa 

secara berkelompok 

membuat simpulan 

100 % 

 

Sangat 

baik 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Tahapan 

pembelajaran 

Uraian Kegiatan 

Guru 

Persentase 

(%) 

Kategori 

 tentang warna bahan 

makanan yang 

mengandung glukosa 

pada gula jika diuji 

dengan benedict. 

  

Rata-rata 91,6 % Sangat 

baik  

Penutup  Kesimpulan Guru menarik 

kesimpulan bersama-

sama dengan siswa. 

100 % Sangat 

baik 

 Evaluasi  Guru memberikan 

umpan balik terhadap 

proses dan hasil 

pembelajaran dan 

mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam. 

100 % Sangat 

baik 

Rata-rata 

 

100 % Sangat 

baik 

d. Tahapan Refleksi/Evaluasi 

Berdasarkan pada hasil lembar pengamatan aktivitas guru pada 

siklus pertama pertemuan ketiga uji glukosa pada gula  maka terdapat 

beberapa refleksi atau evaluasi yang dilakukan guru bersama peneliti 

untuk siklus selanjutnya yaitu: 

Tabel 4. 22 Tahapan Refleksi/Evaluasi Siklus III 

No. Tahapan Refleksi/Evaluasi Siklus III 

1. Berhasil meningkat pada refleksi I dan II. 

 

B. Pembahasan 

Tabel 4. 23 Aspek Peningkatan Psikomotorik Siklus I, II, dan III 

No. Aspek Psikomotorik Siklus I Siklus II Siklus III 

1. Penggunaan zat dan bahan. 28,5 % 74,1 % 87,3 % 

2. Pengoperasian atau merakit alat. 32,6 % 69,1 % 86,4 % 

3. Menggunakan alat ukur. 28,6 % 77,7 % 86,6 % 
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No. Aspek Psikomotorik Siklus I Siklus II Siklus III 

4. Keterampilan dalam praktikum. 30,8 % 79,8 % 90,3 % 

5. Menganalisis masalah. 30,5 % 72,7 % 85,5 % 
 

Gambar 3. Grafik Peningkatan Kemampuan Psikomotorik Siswa  

Siklus I, II dan III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. merupakan rata-rata dari beberapa siklus yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai kemampuan psikomotorik per aspek dari pertama siklus I, II, 

dan akhir siklus III. Kemampuan psikomotorik siklus I pada aspek penggunaan 

zat dan bahan rata-rata 28,5 %, naik pada siklus II 74,1 %, dan mengalami 

kenaikan yang signifikan pada siklus III mencapai rata-rata 87,3 %. Kemampuan 

psikomotorik siklus I pada aspek pengoperasian atau merakit alat rata-rata 32,6 %, 

meningkat pada siklus II 69,1 %, dan mengalami kenaikan yang signifikan pada 

siklus III mencapai rata-rata 86,4 %.  

Kemampuan psikomotorik siklus I pada aspek menggunakan alat ukur rata-

rata 28,6 %, meningkat pada siklus II 77,7 %, dan mengalami kenaikan yang 

signifikan pada siklus III mencapai rata-rata 86,6 %. Kemampuan psikomotorik 

siklus I pada aspek keterampilan dalam praktikum rata-rata 30,8 %, meningkat 

pada siklus II 87,3 %, dan mengalami kenaikan yang signifikan pada siklus III 

mencapai rata-rata 87,3 %. Kemampuan psikomotorik siklus I pada aspek 
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menganalisis masalah rata-rata 30,5 %, meningkat pada siklus II 72,7 %, dan 

mengalami kenaikan yang signifikan pada siklus III mencapai rata-rata 85,5%.  

Hal ini sejalan dengan teori Sudjana, (2010:16) dengan dipergunakannya 

model praktikum memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan 

kemampuan psikomotorik, keterampilan psikomotorik itu sendiri menunjukkan 

tingkat keahlian siswa itu sendiri. Menurut Nisa (2020:15) bahwa kemampuan 

psikomotorik dapat membantu peserta didik pada pembelajaran berbasis 

praktikum.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis praktikum pada 

materi uji makanan lemak, protein dan glukosa yang terjadi dari siklus I, II dan III 

dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada lima aspek dari siklus I,II dan III, 

dapat meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa Kelas XI IPA 1, dengan 

adanya pembelajaran berbasis praktikum siswa menjadi lebih paham dan 

mengerti, aktif dan antusias dalam melakukan praktikum terutama pada sub materi 

uji makanan tersebut. Selain perbandingan kemampuan psikomotorik pada siklus 

I, II, dan III dapat dilihat juga pada aktivitas yang dilakukan oleh guru pada tabel 

dan gambar grafik di bawah ini: 

Tabel 4. 24 Observasi Keseluruhan Aktivitas Guru Siklus I, II, dan III 

No. Kegiatan Pembelajaran Siklus I Siklus II Siklus III 

1. Pendahuluan 50 % 66,6 % 91,6 % 

2. Kegiatan Inti 54,1 % 70,8 % 91,6 % 

3. Penutup 50 % 62,5 % 100 % 

 

Gambar 4. Grafik Peningkatan Aktivitas Guru Siklus I, II dan III 
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Pada gambar 4. dapat diketahui observasi aktivitas guru pada kegiatan 

pembelajaran pada siklus I rata-rata pada kegiatan pendahuluan 50 %, siklus II 

mengalami peningkatan 66,6 % dan siklus III  terjadi peningkatan menjadi 91,6 

%. Pada siklus I rata-rata pada kegiatan inti rata- rata 54,1 %, siklus II mengalami 

kenaikan 70,8 % dan siklus III  terjadi peningkatan menjadi 91,6 %. Pada siklus I 

rata-rata pada kegiatan penutup 50 %, siklus II mengalami kenaikan 62,5 % dan 

siklus III  terjadi kenaikan menjadi 100 %.  

Hal ini sejalan dengan teori Agustin, Dkk (2017:68) bahwasanya kegiatan 

belajar merupakan kegiatan yang bersifat fisik ataupun mental, dan dalam suatu 

kegiatan belajar kedua kegiatan tersebut dihubungkan sedemikian rupa sehingga 

mengarah pada kegiatan belajar yang optimal. Pada siklus I belum sesuai dengan 

langkah-langkah yang sudah ada di RPP. Pada kegiatan pendahuluan yang kurang 

dalam menanyakan kabar peserta didik dan memberikan motivasi dan tujuan 

kepada peserta didik terkait materi  yang akan diajarkan, kegiatan inti yang kurang 

dalam menyampaikan materi yang diajarkan dan pada kegiatan diskusi/Per 

kelompok guru kurang mengarahkan siswa bagaimana cara melakukan praktikum 

uji lemak tersebut. 

Pada siklus II meningkat dan telah sesuai dengan langkah-langkah yang 

sudah ada di RPP, dan pada siklus III meningkat 100% karena sudah dilakukan 

tahap refleksi pada siklus I dan II.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis praktikum dapat 

meningkatkan kemampuan psikomotorik peserta didik, Kemampuan psikomotorik 

siklus I pada aspek penggunaan zat dan bahan rata-rata 28,5 %, meningkat pada 

siklus II 74,1 %, dan mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus III 

mencapai rata-rata 87,3 %. Kemampuan psikomotorik siklus I pada aspek 

pengoperasian atau merakit alat rata-rata 32,6 %, meningkat pada siklus II 69,1 %, 

dan mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus III mencapai rata-rata 

86,4 %.  

Kemampuan psikomotorik siklus I pada aspek menggunakan alat ukur rata-rata 

28,6 %, meningkat pada siklus II 77,7 %, dan mengalami peningkatan yang 

signifikan pada siklus III mencapai rata-rata 86,6 %. Kemampuan psikomotorik 

siklus I pada aspek keterampilan dalam praktikum rata-rata 30,8 %, meningkat 

pada siklus II 79,8 %, dan mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus III 

mencapai rata-rata 87,3 %. Kemampuan psikomotorik siklus I pada aspek 

menganalisis masalah rata-rata 30,5 %, meningkat pada siklus II 72,7 %, dan 

mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus III mencapai rata-rata 85,5%.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis praktikum pada 

materi uji makanan lemak, protein dan glukosa yang terjadi dari siklus I, II dan III 

dapat meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa Kelas XI IPA 1. 

B. Rekomendasi 

Pembelajaran biologi berbasis praktikum dapat meningkatkan kemampuan 

psikomotorik siswa-siswi kelas XI IPA 1, tindakan mengajar yang dilakukan guru 

memberikan gambaran sejauh mana keterampilan dalam praktikum yang perlu 

ditingkatkan. 
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C. Saran 

1. Bagi guru 

Sebaiknya lebih sering untuk menggunakan pembelajaran berbasis 

praktikum kepada siswa, karena metode ini akan sangat dibutuhkan untuk 

tujuan pembelajaran khususnya pada konsep biologi. Terutama dalam 

pembuatan lembar kerja siswa (LKS) untuk proses pembelajaran, agar siswa 

dapat terasah kemampuannya untuk menganalisis suatu materi khususnya 

materi uji makanan.  

2. Bagi siswa  

 Sebaiknya lebih aktif lagi pada saat kegiatan menjawab pertanyaan serta 

lebih dalam lagi untuk menggali gagasan pada kegiatan menganalisis dan 

mensintesis masalah. 

3. Bagi peneliti 

 Sebaiknya merumuskan rata-rata persentase penilaian lebih jelas dan 

sistematis yang berkaitan dengan system kurikulum yang berlaku diindonesia, 

serta lebih teliti pada saat penelitian agar tidak ada penilaian yang subjektif. 
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LAMPIRAN PENELITIAN 

Lampiran 1. Surat Riset 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru Biologi Kelas XI IPA 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang harus guru 

persiapkan sebelum proses 

pembelajaran 

berlangsungnya kegiatan 

praktikum? 

Yang harus guru persiapkan sebelum 

proses pembelajaran berlangsungnya 

praktikum yaitu perangkat 

pembelajaran seperti RPP,silabus dan 

lain sebagainya, alat dan bahan 

praktikum, serta menjelaskan materi 

minggu lalu dan yang akan diajarkan 

sebelum praktikum.  

2. Instrument penilaian 

kemampuan psikomotorik 

seperti apa yang guru 

persiapkan? 

Tes unjuk kerja, lembar kerja, lembar 

tugas, perintah kerja, dan lembar 

eksperimen. Instrumen untuk 

mengamati unjuk kerja peserta didik 

dapat berupa lembar observasi atau 

portofolio. 

3. Lembar observasi seperti 

apa yang menjadi indikator 

penilaian kemampuan 

psikomotorik? 

Kemampuan menggunakan alat dan 

sikap kerja siswa, menyusun urutan-

urutan pengerjaan praktikum, dan 

kemampuan dan kecepatan siswa untuk 

mengerjakan lembar kerja praktikum.  

4. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan apa yang menjadi 

faktor penghambat dalam 

penilaian kemampuan 

psikomotorik? 

Faktor penghambat dalam penilaian 

kemampuan psikomotorik yaitu 

kurangnya pemahaman siswa-siswi 

kelas XI terhadap praktikum, 

penggunaan alat dan bahan, cara 

pengerjaannya dan lain sebagainya. 

5. Apa faktor pendukung 

kemampuan psikomotorik 

siswa? 

 

   Faktor pendukung kemampuan 

psikomotorik siswa yaitu: 

- Faktor keluarga  

      Dilingkungan keluarga apabila 
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No. Pertanyaan Jawaban 

didikan orang tua ke anaknya baik 

maka kemampuan psikomotorik 

anaknya pun baik, dan sebaliknya 

apabila orang tua memaksakan 

peningkatan potensi perkembangan 

psikomotorik anak, kebanyakan 

malah menyebabkan gangguan 

mental terhadap anak tersebut 

biasanya anak akan cenderung 

merasa canggung, merasa serba 

salah tidak percaya pada diri sendiri 

dan merasa tertekan. 

- Faktor lingkungan  

      Faktor lingkungan ini biasa 

berasal dari keluarga maupun 

sekolah, karena lingkungan yang 

baik juga akan mempengaruhi 

psikomotorik siswa tersebut. 

6. Bagaimana prosedur kerja 

praktikum uji makanan? 

 

      Prosedur kerja praktikum uji 

makanan yaitu :  

- Uji lemak, lakukan langkah 

yang sama seperti kegiatan 

uji kandungan lemak, 

masukkan minyak goreng 

kedalam tabung reaksi. 

Tambahkan 5 tetes larutan 

etanol masing- masing 

kertas putih, gosoklah bahan 

makanan pada kertas buram, 

terawang kertas ke  arah 
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No. Pertanyaan Jawaban 

sinar dan amati perubahan 

pada kertas tersebut. 

- Uji protein, masukkan 1 ml 

putih telur yang telah 

dihaluskan tersebut kedalam 

tabung reaksi. Catat warna 

untuk setiap bahan makanan 

tersebut. Tambahkan 1 ml 

larutan biuret dan mati 

perubahannya. 

- Uji Glukosa, Haluskan 

setiap bahan makanan 

menggunakan mortar dan 

pistil, serta tambahkan 

sedikit air untuk 

memudahkan penumbukan. 

Masukkan 2 ml gula yang 

telah dihaluskan tersebut ke 

dalam tabung reaksi, 

tambahkan masing-masing 

4 tetes larutan benedict. lalu 

kocok dan catat warna 

untuk setiap bahan makanan 

tersebut, masukkan ke 

dalam tabel pengamatan 

(warna sebelum 

dipanaskan). Panaskan 

larutan diatas pembakar 

spirtus masing-masing 

selama 1 menit. Catat 
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No. Pertanyaan Jawaban 

perubahan warna yang 

terjadi pada bahan makanan 

tersebut. Masukkan ke 

dalam tabel pengamatan 

(warna sesudah 

dipanaskan). Amati  

perubahannya. 

 

7. Apa saja alat dan bahan 

yang harus dipersiapkan 

dalam melakukan praktikum 

uji makanan? 

 

 Alat dan bahan yang harus 

dipersiapkan dalam melakukan 

praktikum uji makanan yaitu :  

- Alatnya yaitu : 

1) Tabung reaksi dan raknya. 

2) Reagen Etanol. 

3) Reagen Benedict. 

4) Reagen Biuret. 

5) Lampu spirtus. 

6) Mortar.  

7) Penjepit tabung reaksi. 

8) Pipet tetes. 

9) Kertas putih.  

-  Bahannya yaitu :  

1) Nasi.  

2) Miyak goreng.  

3) Putih telur.  

4) Gula.  

8. Apakah siswa 

mengembalikan alat-alat 

praktikum sesuai dengan 

nota catatan pengembalian 

Tidak, dikarenakan nota pengembalian 

alat dan bahan praktikum tidak 

diterapkan disekolah ini. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

alat? 

9. Setelah selesai melakukan 

praktikum apakah siswa 

melakukan pengembalian 

alat-alat praktikum setelah 

kegiatan praktikum selesai? 

Iya, siswa- siswi melakukan 

pengembalian alat-alat praktikum 

setelah kegiatan praktikum selesai 

dengan tertib dan rapi.  

 

10. Apakah siswa antusias dan 

keaktifan siswa selama 

praktikum berlangsung? 

 

Iya, siswa- siswi antusias dan  aktif 

selama praktikum berlangsung, 

keaktifan mereka dalam bertanya, 

melalukan praktikum sesuai langkah-

langkah yang ada dilembar kerja 

praktikum, selain itu dalam berdiskusi 

sangat aktif dan mereka bersemangat 

dalam melakukannya. 

 

11. Apakah siswa paham 

dengan kegiatan praktikum 

terutama praktikum uji 

makanan? 

 

Iya, siswa- siswi paham dan mengerti 

dengan praktikum uji makanan ini, 

karena praktek lebih menyenangkan 

dari pada teori dapat meningkatkan 

keterampilan mereka. 

12. Bagaimana dengan siswa 

yang kurang aktif dalam 

melakukan praktikum uji 

makanan? 

 

Siswa yang kurang aktif dalam 

melakukan praktikum uji makanan 

yaitu dengan mengajak siswa untuk 

aktif saat praktikum, menciptakan 

suasana praktikum lebih 

menyenangkan, dengan diadakan 

praktikum secara berkelompok 

berdiskusi satu sama lain dapat 

menjadikan siswa aktif dalam 

melakukan praktikum ini. 
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No. Pertanyaan Jawaban 

 

13. Bagaimana evaluasi yang 

diterapkan dalam 

kemampuan psikomotorik? 

 

Evaluasi yang diterapkan dalam 

kemampuan psikomotorik yaitu seperti  

evaluasi tingkah laku, tugas portofolio, 

tugas materi, kemampuan menulis dan 

tugas menjawab dilembar kerja siswa 

dalam praktikum. 

14. Dengan melakukan 

praktikum bagaimana cara 

mengukur kemampuan 

psikomotorik? 

 

Cara mengukur kemampuan 

psikomotorik siswa yaitu dengan cara 

melihat keterampilan siswa pada saat 

praktikum berlangsung seperti dalam 

merangkai alat, membaca alat ukur, 

mencatat data pengamatan dan 

mempresentasikan hasil percobaan. 

15. Dengan adanya penilaian 

psikomotor dalam 

praktikum apakah dapat 

meningkatkan keterampilan 

siswa? 

 

Iya, dapat meningkatkan keterampilan 

siswa-siswi dengan adanya 

pembelajaran berbasis praktikum ini 

terutama praktikum uji makanan siswa 

menjadi lebih terampil dan mengerti. 
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Lampiran 3. Catatan Lapangan Siklus I, II, dan III 

Catatan Lapangan Siklus I Lemak 

1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa tanggal 07 maret 2023 

 Pertemuan pertama dilakukan 1 jam pelajaran dengan materi uji makanan 

lemak dilakukan praktikum lemak yang mengalami perubahan warna setelah 

ditetesi larutan etanol. Peneliti sebagai observer yang mengamati kegiatan guru 

dan siswa Kelas XI IPA 1 selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Selanjutnya, guru masuk kekegiatan awal pembelajaran yang diawali 

dengan guru mengucapkan salam pembuka, selanjutnya guru meminta ketua 

kelas untuk memimpin do’a setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dan 

memberikan motivasi kepada siswa tentang materi uji lemak yang akan 

dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan guru 

menyampaikan materi uji makanan lemak, kemudian guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 11 maret 2023 

Pertemuan kedua melakukan praktikum uji lemak pada minyak goreng 

sebelum dilakukan praktikum guru mengecek apakah siswa membawa alat dan 

bahan praktikum, setelah itu guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dan 

membagikan lembar kerja siswa (LKS) yang akan diisi oleh siswa setelah 

melakukan praktikum uji lemak pada minyak goreng.  

Setelah itu dilakukan praktikum uji lemak sesuai langkah-langkah yang ada 

di LKS dan mengamati perubahan yang terjadi pada minyak goreng transparan 

atau tidak  setelah ditetesi larutan etanol, setelah melakukan praktikum siswa 

secara berkelompok menjawab pertanyaan yang ada dilembar kerja siswa (LKS).  
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Catatan Lapangan Siklus II Protein 

1) Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa tanggal 14 maret 2023 

 Pertemuan pertama dilakukan 1 jam pelajaran dengan materi uji makanan 

protein yang mengalami perubahan warna setelah ditetesi larutan biuret. Peneliti 

sebagai observer yang mengamati kegiatan guru dan siswa Kelas XI IPA 1 

selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung.  

 Selanjutnya, guru masuk kekegiatan awal pembelajaran yang diawali 

dengan guru mengucapkan salam pembuka, selanjutnya guru meminta ketua 

kelas untuk memimpin do’a setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dan 

memberikan motivasi kepada siswa tentang materi uji protein yang akan 

dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan guru 

menyampaikan materi uji protein, kemudian guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

2) Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 18 maret 2023 

 Pertemuan kedua melakukan  praktikum uji protein pada putih telur sebelum 

dilakukan praktikum guru mengecek apakah siswa membawa alat dan bahan 

praktikum, setelah itu guru membagi siswa menjadi 5 kelompok tiap kelompok 

ada yang  5 orang dan ada yang 4 orang, dan membagikan lembar kerja siswa 

(LKS) yang akan diisi oleh siswa setelah melakukan praktikum uji lemak pada 

minyak goreng.  

 Setelah itu dilakukan praktikum uji protein sesuai langkah-langkah yang ada 

di LKS dan mengamati perubahan yang terjadi pada putih telur setelah ditetesi 

larutan biuret, setelah melakukan praktikum siswa secara berkelompok 

menjawab pertanyaan yang ada dilembar kerja siswa (LKS). Kemudian guru 

bersama-sama siswa merangkum pelajaran praktikum uji protein tersebut. 
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Catatan Lapangan Siklus III Glukosa 

1)  Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa tanggal 28 maret 2023  

 Pertemuan pertama dilakukan 1 jam pelajaran dengan materi uji makanan 

glukosa dilakukan praktikum glukosa. Peneliti sebagai observer yang mengamati 

kegiatan guru dan siswa Kelas XI IPA 1 selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

 Selanjutnya, guru masuk kekegiatan awal pembelajaran yang diawali 

dengan guru mengucapkan salam pembuka, selanjutnya guru meminta ketua 

kelas untuk memimpin do’a setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dan 

memberikan motivasi kepada siswa tentang materi uji glukosa yang akan 

dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan guru 

menyampaikan materi uji makanan glukosa, kemudian guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2)  Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 04 april 2023 

 Pertemuan kedua melakukan praktikum uji glukosa pada gula sebelum 

dilakukan praktikum guru mengecek apakah siswa membawa alat dan bahan 

praktikum, setelah itu guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. 

 Setelah itu dilakukan praktikum uji lemak sesuai langkah-langkah yang ada 

di LKS dan mengamati perubahan yang terjadi pada gula sebelum dan sesudah 

dipanaskan menggunakan tabung reaksi diatas bunsen. Setelah melakukan 

praktikum siswa secara berkelompok menjawab pertanyaan yang ada dilembar 

kerja siswa (LKS). Kemudian guru bersama-sama siswa merangkum pelajaran 

praktikum uji glukosa pada gula. 
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Lampiran 4. Lembar Validasi RPP Oleh Ahli 

 

 

 

 



85 
  

 

 

 

 

 

 



86 
  

 

 

 

 

 



87 
  

 

 

 

 

 

 

 



88 
  

 

 

 

 

Lembar Validasi RPP Lemak 
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Lembar Validasi RPP Protein 
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Lembar Validasi RPP Glukosa 
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Lampiran 5. Validasi Lembar Observasi Aktivitas Guru 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar Siklus I Lemak 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar Siklus II Protein 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar Siklus 3 Glukosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 
  

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar Siklus 

III Glukosa 
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Validasi Lembar Kerja Siswa  
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Lampiran 6. Lembar Kerja Siswa Kelompok 

Siklus I Lemak 
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Lembar Kerja Siswa Kelompok 

Siklus II Protein 
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Lembar Kerja Siswa Kelompok 

Siklus III Glukosa 
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Lampiran 7. Validasi Lembar Observasi Psikomotorik 
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Lembar Observasi Kemampuan Psikomotorik Siswa 
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Lampiran 8. Validasi Lembar Rublik Penilaian Praktikum Uji Makanan 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Wawancara 

 

 

 



163 
  

 

 

 

 

 



164 
  

 

 

Lampiran 10. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik Perindividu Skor Individu 

Peserta Didik Kelas XI IPA 1 Per-Sub Aspek 

Siklus I Uji Makanan Lemak 

Indikator Aspek dan Sub 

Aspek 

Skor Siswa 

A A A D D D D I L L M M M N R R S S S T W W Y Z 

Kemamp

uan 

Merangk

ai Alat 

1. Penggunaan zat 

dan bahan 

                        

a. Mengambil zat 

dan bahan dengan 

rapi.  

2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

b. Mengambil zat 

dan bahan sesuai 

kebutuhan. 

2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 

2. Pengoperasian 

atau merakit alat. 

                        

a. Keterampilan 

menggunakan 

dengan tabung 

reaksi. 

        

 

                

1) Membersihk

an tabung 

reaksi sebelum 

dipakai. 

1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 

2) Menggunaka

n penjepit 

tabung reaksi 

dengan benar.  

1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 
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3) Posisi 

tabung 

dimiringkan 

dan jauh dari 

praktikan. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 

b. Keterampilan 

menggunakan 

pipet. 

                        

1) Membersihk

an pipet 

sebelum 

dipakai. 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 

2) Mencuci 

pipet setiap 

kali 

mengambil 

cairan yang 

berbeda. 

1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 

3) Menggunaka

n pipet 

dengan 

benar.  

1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 

4) Meneteskan 

dengan rapi 

dan sesuai 

dengan 

jumlah yang 

dibutuhkan. 

2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
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Kemamp

uan 

Membaca 

Alat Ukur 

3. Menggunakan 

alat ukur 

                        

a. Menggunaka

n alat ukur 

dengan 

benar. 

1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 

b. Membaca 

alat ukur 

dengan baik. 

1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

Kemamp

uan 

Mencatat 

Data 

Pengamat

an 

4. Keterampulan 

dalam praktikum  

                        

a. Fokus dalam 

praktikan 

dan tidak 

mengerjakan 

hal-hal yang 

lain. 

2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

b. Keaktifan 

dalam 

praktikum. 

2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 

c. Mengamati 

hasil 

praktikum 

dengan 

cermat. 

1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 

d. Mencatat 

data/informa

si. 

1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 
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Kemamp

uan 

Mempres

entasikan 

Hasil 

Pengamat

an 

5. Menganalisis 

masalah 

                        

a. Mengajukan 

dan 

menjawab 

pertanyaan.  

2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 

b. Menyampaik

an 

ide/gagasan.  

2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 

c. Mendiskusik

an masalah. 

1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 

d. Membuat 

kesimpulan 

yang sesuai 

dengan hasil 

praktikum. 

1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 

 Ʃ 2

6 

2

2 

2

9 

2

1 

2

1 

2

3 

2

4 

2

2 

1

9 

2

0 

2

4 

2

1 

2

1 

2

2 

2

5 

2

8 

2

7 

2

1 

2

2 

2

1 

1

9 

3

3 

3

2 

2

2 
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Lampiran 11. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik Perindividu Skor Individu 

Peserta Didik Kelas XI IPA 1 Per-Sub Aspek 

 Siklus II Uji Makanan Protein 

Indikator Aspek dan Sub 

Aspek 

Skor Siswa 

A A A D D D D I L L M M M N R R S S S T W W Y Z 

Kemampuan 

Merangkai 

Alat 

1. Penggunaan zat 

dan bahan 

                        

a. Mengambil 

zat dan bahan 

dengan rapi.  

3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

b. Mengambil 

zat dan bahan 

sesuai 

kebutuhan. 

3 2 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 

2.   Pengoperasian 

atau merakit 

alat. 

                        

a. Keterampilan 

menggunakan 

dengan 

tabung reaksi. 

                        

1) Membersih

kan tabung 

reaksi 

sebelum 

dipakai. 

3 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 
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2) Mengguna

kan 

penjepit 

tabung 

reaksi 

dengan 

benar.  

3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

3) Posisi 

tabung 

dimiringka

n dan jauh 

dari 

praktikan. 

3 1 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 

b. Keterampilan 

menggunakan 

pipet. 

                        

1) Membersih

kan pipet 

sebelum 

dipakai. 

2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 

2) Mencuci 

pipet setiap 

kali 

mengambil 

cairan yang 

berbeda. 

3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 

3) Mengguna

kan pipet 

3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 2 3 3 3 3 
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dengan 

benar.  

4) Meneteska

n dengan 

rapi dan 

sesuai 

dengan 

jumlah 

yang 

dibutuhkan

. 

3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 

Kemampuan 

Membaca 

Alat Ukur 

3. Menggunakan 

alat ukur  

                        

a. Mengguna

kan alat 

ukur 

dengan 

benar. 

2 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 

b. Membaca 

alat ukur 

dengan 

baik. 

2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 

3 4. Keterampilan 

dalam 

praktikum  

                        

a. Fokus 

dalam 

praktikan 

2 2 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 
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dan tidak 

mengerjaka

n hal-hal 

yang lain. 

b. Keaktifan 

dalam 

praktikum. 

2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 

c. Mengamati 

hasil 

praktikum 

dengan 

cermat. 

3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3  

d. Mencatat 

data/inform

asi. 

3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 

Kemampuan 

Mempresenta

sikan Hasil 

Pengamatan 

5. Menganalisis 

masalah 

                        

a. Mengajukan 

dan 

menjawab 

pertanyaan.  

2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 

b. Menyampai

kan 

ide/gagasan 

4 2 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 

c. Mendiskusik

an masalah. 

4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 

d. Membuat 2 1 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 
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kesimpulan 

yang sesuai 

dengan hasil 

praktikum. 

 Ʃ 4

9 

3

9 

4

7 

5

2 

5

4 

5

6 

5

9 

5

8 

6

1 

5

2 

5

6 

5

3 

6

3 

5

1 

6

2 

6

5 

5

4 

5

2 

6

0 

5
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5

7 

5

7 

6

3 

5

7 
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Lampiran 12. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik Perindividu Skor Individu 

 Peserta Didik Kelas XI IPA 1 Per-Sub Aspek   

Siklus III Uji Makanan Glukosa 

Indikator Aspek dan Sub 

Aspek 

Skor Siswa 

A A A D D D D I L L M M M N R R S S S T W W Y Z 

Kemampuan 

Merangkai 

Alat 

1. Penggunaan zat 

dan bahan 

                        

a. Mengambil zat 

dan bahan 

dengan rapi.  

4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

b. Mengambil zat 

dan bahan 

sesuai 

kebutuhan. 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 

2. Pengoperasian 

atau merakit alat. 

                        

a. Keterampilan 

menggunakan 

dengan tabung 

reaksi. 

                        

1) Membersihk

an tabung 

reaksi sebelum 

dipakai. 

3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
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2) Menggunaka

n penjepit 

tabung reaksi 

dengan benar.  

3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

3) Posisi tabung 

dimiringkan 

dan jauh dari 

praktikan. 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

b. Keterampilan 

menggunakan 

bunsen. 

                        

1) Mengecek 

bunsen 

sebelum 

dipakai. 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 

2) Memadamka

n bunsen 

dengan 

benar. 

2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

c. Keterampilanme

nggunakan 

pipet. 

                        

1) Membersihk

an pipet 

sebelum 

dipakai. 

3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
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2) Mencuci 

pipet setiap 

kali 

mengambil 

cairan yang 

berbeda. 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

3) Menggunaka

n pipet 

dengan 

benar.  

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 

4) Meneteskan 

dengan rapi 

dan sesuai 

dengan 

jumlah yang 

dibutuhkan. 

4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

Kemampuan 

Membaca 

Alat Ukur 

3. Menggunakan 

alat ukur 

                        

a. Menggunaka

n alat ukur 

dengan 

benar. 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 

b. Membaca 

alat ukur 

dengan baik. 

4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 

Kemampuan 

Mencatat 

4. Keterampilan 

dalam praktikum. 

                        



176 
  

 

 

Data 

Pengamatan 

a. Fokus dalam 

praktikan 

dan tidak 

mengerjakan 

hal-hal yang 

lain. 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

b. Keaktifan 

dalam 

praktikum. 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

c. Mengamati 

hasil 

praktikum 

dengan 

cermat. 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

d. Mencatat 

data/informa

si. 

3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

Kemampuan 

Mempresent

asikan Hasil 

Pengamatan 

5. Menganalisis 

masalah 

                        

a. Mengajukan 

dan 

menjawab 

pertanyaan.  

3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 

b. Menyampaik

an 

ide/gagasan.  

4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

c. Mendiskusik

an masalah. 

3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 



177 
  

 

 

d. Membuat 

kesimpulan 

yang sesuai 

dengan hasil 

praktikum. 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

 Ʃ 6

9 

6

9 

7

3 

7

5 

7

7 

7

0 

7

4 

7

8 

7

7 

7

1 

7

3 

7

2 

7

6 

7

4 

7

6 

7

6 

7

4 

7

0 

7
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7

0 

6

8 

7
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7

7 

7
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178 
  

 

 

Lampiran 13. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik Per kelompok 

Skor Per kelompok Peserta Didik Kelas XI IPA 1 Per-Sub Aspek 

 Siklus I Uji Makanan Lemak 

No  Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek Psikomotorik Skor Kelompok Ʃ % 

1 2 3 4 5 

1. Kemampu

an 

merangkai 

alat 

Penggunaan zat 

dan bahan 

a. Mengambil zat dan bahan dengan 

rapi. 

1 1,2 1 1 1,2 5,4 27 % 

b. Mengambil zat dan bahan sesuai 

kebutuhan. 

1 1,6 1,2 1 1,2 6 30 % 

Rata-rata 28,5% 

2. Pengoperasian atau 

merakit alat. 

        

a.Keterampilan 

menggunakan 

dengan tabung 

reaksi. 

1) Membersihkan tabung  reaksi 

sebelum dipakai. 

 

1,2 1,6 1,2 1,5 1,4 6,9 34,5% 

2) Menggunakan penjepit  tabung 

reaksi dengan benar. 

 

1,2 1,6 1,4 1,25 1,2 6,9 34,5% 

3) Posisi tabung dimiringkan dan jauh 

dari praktikan. 

1,4 1,6 1,2 1,25 1,2 6,6

5 

33,2% 

b.Keterampilan 

menggunakan 

pipet. 

1) Membersihkan pipet sebelum 

dipakai. 

1,2 1,2 1,2 1,25 1 5,8

5 

29,2% 

2) Mencuci pipet setiap kali 

mengambil cairan yang berbeda. 

1,6 1,2 1,4 1,25 1,6 7,0

5 

35,2% 

 3) Menggunakan pipet dengan benar. 1,4 1,4 1 1 1,2 6 30% 
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4) Meneteskan dengan rapi dan sesuai 

dengan jumlah yang dibutuhkan. 

       

Rata-rata 32,6% 

 

3. 

 

Kemamp

uan 

membaca 

alat ukur 

Menggunakan alat 

ukur 

a. Menggunakan alat ukur dengan 

benar. 

1 1,2 1 1,2  5,6

5 

28,2% 

b. Membaca alat ukur dengan baik. 1,2 1,4 1 1 1,2 5,8 29% 

 

Rata-rata 28,6% 

4. 

 

 

 

 

Kemamp

uan 

mencatat 

data 

pengamat

an 

Keterampilan 

dalam praktikum 

a. Fokus dalam praktikum dan tidak 

mengerjakan hal-hal yang lain. 

1 1,6 1 1 1,4 6 30% 

b. Keaktifan dalam praktikum. 1,2 1,8 1 1,25 1,2 6,4

5 

32,2% 

c. Mengamati hasil praktikum dengan 

cermat. 

1,2 1,2 1,2 1,25 1,2 6,0

5 

30,2% 

d. Mencatat data/informasi. 1 1,6 1,2 1 1,4 6,2 31% 

Rata-rata 30,8% 

5. Kemamp

uan 

memprese

ntasikan 

hasil 

percobaa

n 

 

Menganalisis 

masalah 

a. Mengajukan dan menjawab 

pertanyaan. 

1 1,4 1,2 1 1,2 5,8 29% 

b. Menyampaikan ide/gagasan. 1,4 1,6 1,2 1 1,4 6,6 33% 

c. Mendiskusikan masalah 1, 1,2 1,2 1,25 1,4 6,0

5 

30,2% 

d. Membuat kesimpulan yang sesuai 

dengan hasil praktikum. 

1,2 1,4 1,2 1 1,2 6 30% 

Rata-rata 30,5% 
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Lampiran 14. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik Per kelompok 

Skor Per kelompok Peserta Didik Kelas XI IPA 1 Per-Sub Aspek 

Siklus II Uji Makanan Protein 

No  Indikator  Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek Psikomotorik Skor Kelompok Ʃ % 

1 2 3 4 5 

1. Kemampuan 

merangkai 

alat 

Penggunaan zat 

dan bahah 

a. Mengambil zat dan bahan 

dengan rapi. 

3,2 3 3,6 2,2

5 

2,6 14,6

5 

73,2% 

b. Mengambil zat dan bahan sesuai 

kebutuhan. 

2,8 2,8 3,4 3 3 15 75% 

Rata-rata 74,1% 

2. Pengoperasian atau 

merakit alat. 

        

a. Keterampilan 

menggunakan 

dengan tabung 

reaksi. 

1) Membersihkan tabung  reaksi 

sebelum dipakai/ 

2,8 3 3,2 2,7

5 

2,4 13,9

5 

69,7& 

2) Menggunakan penjepit  tabung 

reaksi dengan benar. 

2,8 2,6 2,4 2,5 2,6 12,9 64,5% 

3) Posisi tabung dimiringkan dan 

jauh dari praktikan. 

3,2 2,2 3 2,5 2,6 13,5 67,5% 

b.Keterampilan 

menggunakan 

pipet. 

1) Membersihkan pipet sebelum 

dipakai. 

2,8 3 3,2 2,5 2,2 13,7 68,5% 

2) Mencuci pipet setiap kali 

mengambil cairan yang berbeda. 

2,4 2,6 3,4 3 3 14,4 72% 

3) Menggunakan pipet dengan 

benar. 

3,2 2,8 3 2,5 3 14,5 72,5% 
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4) Meneteskan dengan rapi dan 

sesuai dengan jumlah yang 

dibutuhkan. 

2,8 3 3 2,2

5 

2,8 13,8

5 

69,2% 

Rata-rata 69,1 % 

3. 

 

Kemampuan 

membaca 

alat ukur 

Menggunakan alat 

ukur 

a. Menggunakan alat ukur dengan 

benar. 

3 2,6 3,6 3,2

5 

3 15,4

5 

72,7% 

b. Membaca alat ukur dengan baik. 3,2 2,8 3,4 3,2

5 

3 15,6

5 

78,2% 

Rata-rata 77,7% 

4. 

 

 

 

 

Kemampuan 

mencatat 

data 

pengamatan 

Keterampilan 

dalam praktikum 

a. Fokus dalam praktikum dan 

tidak mengerjakan hal-hal yang 

lain. 

3,4 3 3,2 3,5 

 

 

3,6 16,3 81,5% 

b. Keaktifan dalam praktikum. 3,4 3 3,4 3,5 3,6 16,9 84,5% 

c. Mengamati hasil praktikum 

dengan cermat. 

3,2 3,2 2,8 3 3 15,2 76% 

d. Mencatat data/informasi. 3 3 3,2 3,2

5 

3 15,4

5 

77,2% 

Rata-rata 79,8% 

5. Kemampuan 

mempresent

asikan hasil 

percobaan 

 

Menganalisis 

masalah 

a. Mengajukan dan menjawab 

pertanyaan. 

3 2,8 2,6 2,5 2,6 13,5 67,5% 

b. Menyampaikan ide/gagasan. 3 3 3,4 2,5 2,8 14,7 73,5% 

c. Mendiskusikan masalah 

 

3,4 3 3 2,7

5 

3 16,5 80,7% 

d.  Membuat kesimpulan yang 

sesuai dengan hasil praktikum. 

3 2,4 3 2,2

5 

3,2 13,8

5 

69,2% 



182 
  

 

 

Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik Per kelompok 

Skor Per kelompok Peserta Didik Kelas XI IPA 1 Per-Sub Aspek 

Siklus III Uji Makanan Glukosa 

No  Indikator Aspek 

Psikomotorik 

Sub Aspek Psikomotorik Skor Kelompok Ʃ % 

1 2 3 4 5 

1. Kemampuan 

Merangkai 

Alat 

 

Penggunaan zat 

dan bahan 

a. Mengambil zat dan bahan dengan 

rapi. 

3,6 3,8 3,4 3,2

5 

3,2 17,2

5 

86,2% 

b. Mengambil zat dan bahan sesuai 

kebutuhan. 

4 3,4 3,4 3,5 3,4 17,7 88,5% 

Rata-rata 87,3% 

2. Pengoperasian 

atau merakit alat. 

        

a. Keterampilan 

menggunakan 

dengan tabung 

reaksi 

1) Membersihkan tabung  reaksi 

sebelum dipakai. 

 

3,2 3,4 3,2 3,7

5 

3,4 16,9

5 

86,2% 

2) Menggunakan penjepit  tabung 

reaksi dengan benar. 

 

3,6 3 3,4 3,2

5 

3,4 16,6

5 

83,2% 

3) Posisi tabung dimiringkan dan 

jauh dari praktikan. 

4 3,2 3,6 3,7

5 

3,4 17,9

5 

89,7% 

b. Keterampilan 

menggunakan 

Bunsen 

1) Mengecek bunsen sebelum 

dipakai. 

3,6 3,8 3,6 3,5 3,8 18,3 91,5% 

2) Memadamkan bunsen dengan 

benar. 

3,2 3,2 3,4 3,2

5 

3,6 16,6 83,2% 

c. Keterampilan 

menggunakan 

1) Membersihkan pipet sebelum  

dipakai. 

3,8 3,4 3,6 3,2

5 

3,2 17,2

5 

86,2% 
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pipet. 2) Mencuci pipet setiap kali 

mengambil cairan yang berbeda. 

3,4 3,2 3,8 

 

4 

 

 

3,6 

 

18 

 

90% 

 

 

Kemampuan 

Merangkai 

Alat 

 

3) Menggunakan pipet dengan 

benar. 

3,6 3,4 3,4 3,2

5 

3,6 17,2

5 

86,2% 

4) Meneteskan dengan rapi dan 

sesuai dengan jumlah yang 

dibutuhkan. 

3,2 3,4 3,4 3,2

5 

3,4 16,6

5 

83,2% 

Rata-rata 86,4% 

3. 

 

Kemampuan 

membaca alat 

ukur 

Menggunakan 

alat ukur 

a. Menggunakan alat ukur dengan 

benar. 

3,4 3 3,6 3,5 3,2 16,7 83,5% 

b. Membaca alat ukur dengan baik. 3,8 3,4 3,8 3,7

5 

3,2 17,9

5 

89,7% 

Rata-rata 6,6% 

4. 

 

 

 

 

Kemampuan 

mencatat data 

pengamatan 

Keterampilan 

dalam 

praktikum 

a. Fokus dalam praktikum dan tidak 

mengerjakan hal-hal yang lain. 

4 3,6 4 3,7

5 

3,8 19,1

5 

95,7% 

b. Keaktifan dalam praktikum. 4 4 4 4 3,8 19,8 99% 

c. Mengamati hasil praktikum 

dengan cermat. 

3,8 3,6 3,2 3,2

5 

3,2 17,0

5 

85,2% 

d. Mencatat data/informasi. 3,6 3 3,2 3,5 3 16,3 81,5% 

 

Rata-rata 90,3% 

5. Kemampuan 

mempresentas

ikan hasil 

Menganalisis 

masalah 

a. Mengajukan dan menjawab 

pertanyaan. 

3 3,4 2,6 3 3,8 15,8 79% 

b. Menyampaikan ide/gagasan. 3 3,8 3,4 3,2 3,4 16,8 84,2% 
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percobaan 

 

5 5 

c. Mendiskusikan masalah 3,4 3,6 3,6 3,2

5 

3,4 17,2

5 

86,2% 

d. Membuat kesimpulan yang sesuai 

dengan hasil praktikum. 

3,8 3,6 3,8 3,7

5 

3,6 18,5

5 

92,7% 

 

Rata-rata 85,5% 
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Lampiran 16. Data Nama Siswa-Siswi Kelas XI IPA 1 

No Inisial Nama Siswa 

1. A Adias Dipa Nugraha 

2. A Annisa Zahrani Lestari 

3. A Asna Sayla 

4. D Dewi Ratna Sari 

5. D Dewi Setia Ningrum 

6. D Dhia Nova Astika 

7. D Doni Eriandana 

8. I Indriani Aulia Khaisti 

9. L Lailatul Husna 

10. L Liza Efriyansi 

11. M M. Haikal 

12. M M. Rasyd Ridho 

13. M Muhammad Aidil Saputra 

14. N Nopita Ayu Lestari 

15. R Rahmadan Andika 

16. R Repa Zul Amisah 

17. S Safitri Wulandari 

18. S Santi Aprilia Putri 

19. S Sisi Nilam Sari 

20. T Trigian Pranata 

21. W Wijaya 

22. W Wulan Nopita Sari 

23. Y Yeni Ramadhani 

24. Z Zahwiyah Intania Sari 
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Lampiran 17. Data Nama Siswa-Siswi Kelas XI IPA 1 Per kelompok 

 

No Kelompok 

1 

Kelompok 

2 

Kelompok 

3 

Kelompok 

4 

Kelompok 

5 

1. Indriani 

Aulia 

Khaisti 

Yeni 

Ramadhan

i 

Lailatul 

Husna 

Dewi Setia 

Ningrum 

Asna Sayla 

2. Dewi Ratna 

Sari 

Adias 

Dipa 

Nugraha 

Muhammad 

Aidil 

Saputra 

Santi 

Aprilia 

Putri 

Doni 

Efriandana 

3. Rahmadan 

Andika 

Annisa 

Zahrani 

Lestari 

Wijaya Liza 

Efriyansi 

Nopita Ayu 

Lestari 

4. M. Rasyd 

Ridho 

M. Haikal Repa Zul 

Amisah 

Safitri 

Wulandari 

Zahwiyah 

Intania Sari 

5. Sisi Nilam 

Sari 

Wulan 

Nopita 

Sari 

Trigian 

Pranata 

 Dhia Nova 

Astika 
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Lampiran 18. Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

Observasi Awal Sebelum Kegiatan Pembelajaran Di Dalam Kelas 

Berlangsung (Sumber Data Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru Mengarahkan Siswa Untuk Membentuk Kelompok (Sumber Data 

Pribadi) 
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Guru Membagikan Alat dan Bahan Praktikum Kepada Siswa (Sumber Data 

Pribadi) 

 

    

Guru Membagikan Alat Dan Bahan Praktikum Uji Makanan Lemak Pada 

Siklus I (Sumber Data Pribadi) 
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Siswa Melakukan Praktikum Uji Makanan Lemak Pada Minyak Goreng 

Siklus I (Sumber Data Pribadi) 

 

Observer Menilai Kemampuan Psikomotorik Pada Saat Melakukan 

Praktikum Uji Lemak Pada Siklus I (Sumber Data Pribadi) 
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Siswa Mengerjakan Tugas Yang Ada Di Dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Uji Karbohidrat Dan Lemak Pada Siklus I (Sumber Data Pribadi) 

 

Hasil Praktikum Uji Makanan Lemak Yang Terdapat Pada Minyak Goreng 

Pada Siklus I (Sumber Data Pribadi) 
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Guru Mengamati Siswa Dalam Melakukan Praktikum Uji Protein Pada 

Putih Telur Siklus II (Sumber Data Pribadi) 

 

Siswa Melakukan Praktikum Uji Protein Pada Siklus II (Sumber Data 

Pribadi) 
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Observer Menilai Kemampuan Psikomotorik Siswa Pada Praktikum Uji 

Protein Siklus II (Sumber Data Pribadi) 

 

Siswa Mengerjakan Tugas Yang Ada Dilembar Kerja Siswa  (LKS) Uji 

Protein Pada Siklus II (Sumber Data Pribadi) 
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Hasil Praktikum Uji Protein Yang Terdapat Pada Putih Telur Pada Siklus II 

(Sumber Data Pribadi) 

 

Siswa Melakukan Praktikum Glukosa Pada Siklus III (Sumber Data 

Pribadi) 
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Yang Terdapat Pada Gula Pada Siklus III (Sumber Data Pribadi) 

 

 

Siswa Melakukan Praktikum Glukosa Pada Gula Menggunakan Tabung 

Reaksi Yang Dipanaskan di atas Bunsen Pada Siklus III (Sumber Data 

Pribadi) 
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Hasil Praktikum Uji Glukosa Yang Terdapat Pada Gula Pada Siklus III 

(Sumber Data Pribadi) 

 

Siswa Mengerjakan Tugas Yang Ada Di Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Glukosa Pada Siklus III (Sumber Data Pribadi) 
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Observer Menilai Kemampuan Psikomotorik Siswa Pada Saat Melakukan 

Praktikum Glukosa Pada Siklus III (Sumber Data Pribadi) 

 

Foto Bersama Siswa-siswi Kelas XI IPA 1 (Sumber Data Pribadi) 
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Foto Bersama Siswa-siswi Kelas XI IPA 1 (Sumber Data Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Guru Biologi Dan Siswa-siswi Kelas XI IPA 1 

(Sumber Data Pribadi) 

 

 



198 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Guru Biologi Kelas XI IPA 1 Saat Melakukan Wawancara 

(Sumber Data Pribadi) 
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